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KATA PENGANTAR 
 
 
 

Segala puji kehadirat Alloh SWT karena hanya dengan limpahan rahmat dan 
karunia-Nyalah maka penyusunan Rencana Strategis Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018-2023 dapat diselesaikan 
sesuai dengan rencana. 
 
Adapun isi materi dari Rencana Strategis Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018-2023 ini telah mengacu kepada 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. 
 
Kami menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan laporan ini masih banyak 
kekurangan baik dari aspek kelengkapan maupun penyajian data.  Oleh 
karena itu kami sangat berharap adanya saran dan kritik guna penyempurnaan 
pada laporan-laporan berikutnya. 
 
Akhir kata, kami berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita 
semua. Amiin. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Penyusunan Rencana Strategis Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kabupaten Subang Tahun 2018–2023, merupakan bentuk penjabaran kebijakan 

pemerintah yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri  Nomor 86 

Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 

Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. 

Sistematika rancangan Renstra dan Renja Perangkat Daerah serta 

peraturan perundang-undangan terkait lainnya yang telah mengatur dan 

mengamanatkan penyusunan Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(Renstra SKPD) untuk periode 5 (lima) tahun dan juga sebagai instrumen untuk 

menyusun dan mengukur kinerja sesuai tugas dan fungsi dari Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang. 
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Rencana Strategis Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten 

Subang Tahun 2018 – 2023 selanjutnya disebut RENSTRA  merupakan dokumen 

perencanaan jangka menengah 5 (lima) tahunan yang menggambarkan visi, misi, 

strategi atau kebijakan umum serta tahapan program kegiatan strategis yang akan 

dicapai dalam rangka penyelenggaraan pembangunan daerah Kabupaten Subang 

di bidang peternakan yang disusun sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  

 

 

1.2. Landasan Hukum Renstra  

Adapun penyusunan Rencana Strategis Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018 – 2023 ini mengacu kepada peraturan 

perundang-undangan sebagai berikut   : 

 

1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemebentukan Daerah-

daerah Lingkungan Provinsi Djawa Barat (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 1950 Nomor 8) sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten 

Purwakarta dan Kabupaten Subang 

2 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286) 

3 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2004 teantang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4421) 

4 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 

sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844) 
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5 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4438) 

6 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional 

7 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4578) 

8 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4700) 

9 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725) 

10 Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana 

telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Tahun 2011 Nomor 310) 

11 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 

antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 

Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4737) 

12 Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 

Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4741) 

13 Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 7 Tahun 2008 tentang 

Urusan Pemerintah yang menjadi Kewenangan Pemerintah Daerah 

(Lembaran Daerah Kabupaten Subang Tahun 2008 Nomor 7) 
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14 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara 

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4817) 

15 Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2008 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2008 

Nomor 8 Seri E) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah 

Provinsi Jawa Barat Nomor 25 Tahun 2009 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 

2008-2013 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2010 Nomor 

25 Seri E, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 88) 

16 Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2008 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Subang Tahun 2005-

2025 

17 Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 Tahun 2009 tentang 

Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat 

(Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor 6 Seri E, Tambahan Lembaran 

Daerah Nomor 64) 

18 Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 

2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 

tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Berita Negara Tahun 

2010 Nomor 517) 

19 Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 25 Tahun 2013 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2019-2023 (Lembaran Daerah Tahun 2013 Nomor 25 Seri E) 

20 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah 
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21 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata 

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, 

Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah 

dengan Sistematika rancangan Renstra dan Renja Perangkat Daerah 

22 Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 72 Tahun 2018 tentang 

Susunan dan Kedudukan Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran 

Daerah Kabupaten Subang Tahun 2018 Nomor 72) 

23 Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 72 Tahun 2018 tentang 

Pembentukan Lembaga Teknis Daerah 

 

 

1.3. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari disusunnya Rencana Strategis di lingkungan Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan  Kabupaten Subang Tahun 2018 – 2023 antara lain  : 

 Merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

(RPJPD) Kabupaten Subang 2005 – 2025 dan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Subang  

 Menentukan sasaran, arah kebijakan dan program serta kegiatan prioritas Dinas 

Peternakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun kedepan sebagai upaya untuk 

menjamin keterkaitan dan konsistensi pelaksanaan pembangunan yang 

mengacu kepada visi dan misi daerah yang telah ditetapkan dalam RPJPD 

 Merupakan pedoman dan acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang   

 Sebagai dasar penilaian kinerja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kabupaten Subang yang mencerminkan penyelenggaraan pembangunan yang 

baik, transparan dan akuntabel 
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Adapun tujuan dari disusunnya Rencana Strategis di lingkungan Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018 – 2023 antara 

lain  : 

 Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, 

pelaksanaan dan pengawasan pada setiap tahun anggaran selama 5 (lima) 

tahun yang akan datang 

 Menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara efektif, efisien dan 

berkelanjutan 

 Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi antar pelaku 

pembangunan di Kabupaten Subang  

 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Rencana Strategis Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten 

Subang Tahun 2018 – 2023 secara garis besar disusun dengan sistematika sebagai 

berikut   : 

BAB   I        PENDAHULUAN 

Memuat  tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan, 

dan sistematika penulisan dokumen Renstra  

BAB   II       GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH 

Memuat tentang tugas  pokok   dan   fungsi  serta   struktur   organisasi  

PD, sumberdaya PD,   kinerja   pelayanan  PD, tantangan  dan peluang 

pengembangan pelayanan PD 

BAB   III     PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH 

Memuat  identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi  

pelayanan PD, telaahan visi misi dan program Kepala Daerah dan  

Wakil Kepala Daerah terpilih, telaahan    Renstra    K/L dan Renstra 

Provinsi/Kabupaten/Kota  

BAB   IV     TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN 

                   Memuat tujuan dan  sasaran 

BAB   V      STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

BAB   VI     RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN   

BAB   VII    KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN   

BAB   VIII   PENUTUP 
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BAB  II 
GAMBARAN PELAYANAN DINAS 

PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 
 

2.1. Tugas Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan 

 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan dibentuk berdasarkan Peraturan 

Bupati nomor: 59 tahun 2016 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang yang merupakan unsur 

pelaksana Pemerintah Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati Subang.  

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas pokok dalam 

melaksanakan kewenangan Daerah peternakan serta tugas pembantuan yang 

diberikan oleh Pemerintah atau Pemerintah Provinsi Jawa Barat .   

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Dinas 

mempunyai fungsi   : 

a. Perumusan kebijaksanaan teknis di bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan; 

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan  dan pelayanan umum di bidang 

peternakan dan kesehatan hewan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 

Bupati; 

c. Pembinaan dan pelaksanaan kegiatan di bidang peternakan dan kesehatan 

hewan; 

d. Pengelolaan administrasi umum meliputi urusan perencanaan evaluasi dan 

pelaporan, urusan umum dan kepegawaian serta urusan keuangan dan barang 

daerah; 

Struktur organisasi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten 

Subang berdasarkan Peraturan Daerah Bupati nomor 59 tahun 2016 tentang Tugas 

Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten 

Subang adalah sebagai berikut  : 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretariat, membawahkan  : 

a. Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan; 

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 

c. Sub Bagian Keuangan dan Barang Daerah; 
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3. Bidang Produksi membawahkan  : 

a. Seksi Perbibitan;  

b. Seksi Pakan Ternak; 

c. Seksi Budidaya; 

4. Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner 

membawahkan  : 

a. Seksi Pengamatan  dan Penyidikan Penyakit Hewan; 

b. Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan; 

c. Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner; 

5. Bidang Pengembangan Usaha membawahkan  : 

a. Seksi Fasilitasi Usaha dan Investasi; 

b. Seksi Pasca Panen dan Pengolahan; 

c. Seksi Distribusi dan Pemasaran Hasil; 

6. Bidang  Sumber Daya dan Kelembagaan membawahkan  : 

a. Seksi Prasarana dan Sarana; 

b. Seksi Kelembagaan; 

c. Seksi Data dan Informasi;  

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

8. Kelompok Jabatan Fungsional 

Berdasarkan Peraturan Bupati Subang Nomor 17 Tahun 2018 tentang 

Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas Daerah dan Badan 

Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Subang, maka susunan kelembagaan 

UPTD di lingkungan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang 

adalah sebanyak 8 (delapan) yaitu  : 

a. UPTD Rumah Potong Hewan dan Rumah Potong Unggas (RPH/RPU), 

berdasarkan Peraturan Bupati Subang Nomor 74 Tahun 2018  

b. UPTD Balai Pembibitan Ternak, berdasarkan  Peraturan Bupati Subang 

Nomor 53 Tahun 2018   
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c. Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 56 Tahun 2018 tentang UPTD Pusat 

Kesehatan Hewan Terpadu meliputi 4 yaitu: 

1. UPTD Pusat Kesehatan Hewan Terpadu Subang, wilayah kerjanya 

meliputi: 

a. Kecamatan Dawuan 

b. Kecamatan Subang 

c. Kecamatan Kalijati 

d. Kecamatan Cibogo 

e. Kecamatan Cijambe 

f. Kecamatan Cipeundeuy 

g. Kecamatan Purwadadi 

h. Kecamatan Pabuaran 

2. UPTD Pusat Kesehatan Hewan Terpadu Pagaden, wilayah kerjanya 

meliputi: 

a. Keamatan Pagaden 

b. Kecamatan Pagaden Barat 

c. Kecamatan Cipunagara 

d. Kecamatan Compreng 

e. Kecamatan Binong 

f. Kecamatan Tambakdahan 

g. Kecamatan Cikaum 

3. UPTD Pusat Kesehatan Hewan Terpadu Pamanukan, wilayah kerjanya 

meliputi: 

a. Kecamatan Pamanukan 

b. Kecamatan Legonkulon 

c. Kecamatan Pusakanagara 

d. Kecamatan Pusakajaya 

e. Kecamatan Ciasem 

f. Kecamatan Patokbeusi 

g. Kecamatan Sukasari 

h. Kecamatan Blanakan 
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4. UPTD Pusat Kesehatan Hewan Terpadu Jalancagak, wilayah kerjanya 

meliputi: 

a. Kecamatan Jalancagak 

b. Kecamatan Sagalaherang 

c. Kecamatan Serangpanjang 

d. Kecamatan Ciater 

e. Kecamatan Tanjungsiang 

f. Kecamatan Cisalak 

g. Kecamatan Kasomalang 

d. UPTD  Pasar Hewan 

e. UPTD Laboratorium Kesehatan Hewan dan Kesehatan Mayarakat Veteriner 

 

 
  

 
 
 



II - 5 Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  
Tahun 2018-2023 

 

Gambar II – 1. 
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DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN KABUPATEN SUBANG 
(Peraturan Bupati Subang Nomor 59 Tahun 2016 tanggal 30 Desember 2016) 
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2.2. Sumberdaya Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Kabupaten Subang sampai dengan bulan Desember tahun 2018 

memiliki sumberdaya aparatur sebanyak 83 orang yang terdiri dari 77 orang 

Pegawai Negeri Sipil dan 6 orang Tenaga Harian Lepas (THL) dari Ditjen 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian.  

Berdasarkan golongan/ruang, pegawai Dinas Peternakan Kabupaten 

Subang yang memiliki Gol.IV adalah sebanyak 6 orang, Gol.III sebanyak 50 orang, 

Gol.II sebanyak 27 orang dan Gol.I sebanyak - orang, sebagaimana tertera dalam 

Tabel berikut : 

Tabel II – 1.   
Pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  

Berdasarkan Golongan/Ruang Tahun 2018 
 

NO GOL / RUANG JUMLAH KET 
1 IV/e -  
2 IV/d -  
3 IV/c  1  
4 IV/b  2  
5 IV/a  3  

 SUB JUMLAH  6  
6 III/d 19  
7 III/c  12  
8 III/b   4  
9 III/a 15  

 SUB JUMLAH               50  
10 II/d   1  
11 II/c   9  
12 II/b   2  
13 II/a  15  

 SUB JUMLAH               27  
14 I/d   -  
15 I/c   -  
16 I/b   -  
17 I/a   -  

 SUB JUMLAH                 -  

 JUMLAH TOTAL               83  
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Berdasarkan jabatan/eselon, pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan  Kabupaten Subang memiliki Esselon II adalah sebanyak 1 orang, Esselon 

III sebanyak 5 orang, Esselon IV sebanyak 25 orang dan Non Esselon / Pelaksana 

sebanyak 52 orang yang terdiri dari 46 orang PNS dan 6 orang Tenaga Harian 

Lepas (THL) Kementan. 

Tabel II – 2.   
Pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  

Berdasarkan Jabatan/Eselon Tahun 2018 
 

NO ESELON JUMLAH KETERANGAN 

    
1 I -  

2 II  1  

3 III  5  

4 IV 25  

5 JABATAN FUNGSIONAL -  

6 NON JABATAN 52 PNS 46 orang  THL 6 orang 

    

 JUMLAH 83  

 
Berdasarkan jenjang pendidikan, pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Kabupaten Subang yang telah menempuh pendidikan Strata-2 adalah 

sebanyak 10 orang, Strata-1 sebanyak 37 orang yang terdiri dari 31 orang PNS dan 

6 orang THL, Diploma-3 sebanyak 4 orang, SLTA sebanyak 31 orang dan SLTP 

sebanyak 1 orang.  

 
Tabel II – 3. 

Pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  
Berdasarkan Pendidikan Tahun 2018 

 

NO PENDIDIKAN JUMLAH KETERANGAN 
1 SD -  

2 SLTP 1  

3 SLTA 31  

4 D1/D2 -  

5 SARMUD / D3 4  

6 STRATA – 1  37 PNS 31 orang, THL 6 orang 

7 STRATA – 2 10  

8 STRATA – 3  -  

 JUMLAH 83  
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Berdasarkan jenis kelamin, pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Kabupaten Subang terdiri dari 60 orang laki-laki dan 23 orang perempuan 

yang mana 79 orang diantaranya berstatus PNS dan yang 6 orang THL. 

 
Tabel II – 4. 

Pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan  Kabupaten Subang  
Berdasarkan Jenis KelaminTahun 2018 

 

NO PENDIDIKAN JUMLAH KETERANGAN 
    

1 Laki-laki 60 PNS 55 orang, THL 3 orang 

2 Perempuan 23 PNS 22 orang, THL 3 orang 

    

 JUMLAH 83  

 
 

Tabel II – 5. 
Daftar Asset Tanah  

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018 
 

TAHUN

PEROLEHAN

1 RPH Pamanukan Pamanukan 1935 1.360       68.000.000            

2 Kantor Dinas Peternakan Jl. Emo Kurniaatmadja no.6 Subang 1958 1.868       186.800.000          

3 RPH Pagaden Ds. Kamarung Kec. Pagaden 1980 985          68.950.000            

4 RPH Subang Kel. Sukamelang Kec. Subang 1985 2.500       175.000.000          

5 RPH Ciasem Ds. Sukamadijaya Kec. Ciasem 1985 368          9.800.000              

6 Pasar Hewan Pamanukan Ds. Pamanukan Kec. Pamanukan 1990 1.200       120.000.000          

7 Pasar Hewan Purwadadi Ds. Purwadadi Barat Kec. Paurwadadi 1992 2.358       85.592.500            

8 Rumah Dinas Jl. Nata Sukarya Kec. Subang 2002 560          56.000.000            

9 RPH Pagaden Ds. Kamarung Kec. Pagaden 2004 839          59.946.600            

10 UPTD Balai Pengembangan Ternak Ds. Sarireja Kec. Jalancagak 2004 19.819     178.371.000          

11 Pasar Hewan Subang Kel. Sukamelang Kec. Subang 2004 4.000       400.000.000          

12 Pasar Hewan Pagaden Ds. Sukamulya Kec. Pagaden 2004 1.250       125.000.000          

13 Pabrik Pakan Ternak Ds. Dawuan Kec. Dawuan 2008 6.000       240.000.000          

14 Pos IB Ds. Cicadas Kec. Sagalaherang 2009 1.565       96.375.179            

15 Pasar Hewan Ds. Jalancagak Kec. Jalancagak 2012 6.800       646.000.000          

16 Pasar Hewan Ds. Purwadadi Kec. Purwadadi 2012 751          126.543.500          

17 - Kp. Cileat Ds. Gardusayang Kec. Cisalak 2017 630          199.600.000          

52.853     2.841.978.779       

NO ASET TANAH ALAMAT HARGA (Rp.)

T O T A L

LUAS (M2)

 
 
Sumber   :  Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang (2018) 
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Tabel II – 6. 

Daftar Asset Gedung dan Bangunan  
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018 

 
TAHUN

PEROLEHAN

1 RPH Pagaden Ds. Sukamulya Kec. Pagaden Baik 1980 48            545.258.586          

2 RPH Ciasem Ds. Ciasem Tengah Kec. Ciasem Baik 1995 128          316.660.000          

3 Pos Keswan Pasar Hewan Purwadadi Ds. Purwadadi Barat Kec. Purwadadi Baik 2002 94            104.292.000          

4 Rumah Dinas Jl. Nata Sukarya Subang Baik 2003 107          108.917.853          

5 Gedung Kantor Dinas Jl. Emo Kurniaatmadja no. 6 Subang Baik 2003 186          213.672.144          

6
Loading Pedok Ternak UPTD Balai 

Pengembangan Peternakan
Ds. Sarireja Kec. Jalancagak

Kurang 

Baik
2004 -               60.250.000            

7
Gedung UPTD Balai Pengembangan 

Peternakan
Ds. Sarireja Kec. Jalancagak Baik 2004 20            77.114.000            

8
Kandang Sapi Potong UPTD Balai 

Pengembangan Peternakan 
Ds. Sarireja Kec. Jalancagak

Kurang 

Baik
2004 2.911       621.774.500          

9 Pasar Hewan Pamanukan Ds. Pamanukan Kec. Pamanukan Baik 2005 -               178.400.000          

10
Kantor Pasar Hewan, Los Hewan dan 

Parkir
Ds. Sukamulya Kec. Pagaden Baik 2005 1.235       492.095.235          

11 Pagar Pasar Hewan Purwadadi Ds. Purwadadi Barat Kec. Purwadadi Baik 2007 -               100.500.000          

12
Kandang Domba UPTD Balai 

Pengembangan Peternakan
Ds. Sarireja Kec. Jalancagak Baik 2007 49            48.935.000            

13 Pagar Pabrik Pakan Ds. Dawuan Kidul Kec. Dawuan Baik 2008 -               43.750.000            

14
Pagar Kandang Ternak UPTD Balai 

Pengembangan Peternakan
Ds. Sarireja Kec. Jalancagak

Kurang 

Baik
2008 -               38.250.000            

15 Kantor Pasar Hewan dan Los Hewan Ds. Ciasem Tengah Kec. Ciasem Baik 2008 400          140.440.600          

16 Test Farm Pabrik Pakan Ds. Dawuan Kidul Kec. Dawuan
Kurang 

Baik
2008 80            47.700.000            

17
Kandang Domba UPTD Balai 

Pengembangan Peternakan
Ds. Sarireja Kec. Jalancagak Baik 2008 -               48.775.000            

18
Kandang Sapi Perah UPTD Balai 

Pengembangan Peternakan
Ds. Sarireja Kec. Jalancagak

Kurang 

Baik
2008 -               48.510.000            

19
Gudang Pengolahan Pakan UPTD 

Balai Pengembangan Peternakan
Ds. Sarireja Kec. Jalancagak

Kurang 

Baik
2008 -               89.850.000            

20 Kantor Pabrik Pakan Ds. Dawuan Kidul Kec. Dawuan Baik 2008 -               124.600.000          

21 Pagar dan Los Hewan Ds. Pamanukan Kec. Pamanukan Baik 2009 -               88.949.900            

22 Dinding Pabrik Pakan Ds. Dawuan Kidul Kec. Dawuan Baik 2009 -               275.375.000          

23 Pagar Pos IB Ds. Cicadas Kec. Sagalaherang Baik 2009 -               48.900.000            

24 Kantor Pos IB Ds. Cicadas Kec. Sagalaherang Baik 2009 66            92.119.800            

25 Kandang Sapi Perah Pos IB Ds. Cicadas Kec. Sagalaherang Baik 2009 98            97.094.000            

26 Kantor Pos IB Kecamatan Tanjungsiang Baik 2010 -               93.400.000            

27 Los Hewan Ternak Kecil Ds. Purwadadi Barat Kec. Purwadadi Baik 2010 -               40.775.000            

28 Los Hewan Ternak Besar Ds. Purwadadi Barat Kec. Purwadadi Baik 2010 -               47.575.000            

29 TPT RPH Subang Jl. Kapten Marsinu Kec. Subang Baik 2010 -               62.425.000            

30
Pagar Belakang dan Pagar Depan 

RPH Pagaden
Ds. Sukamulya Kec. Pagaden Baik 2010 -               157.988.000          

31

Drainase, Bak Penampung Limbah dan 

Pembentengan Sungai RPU SK 

Subang

Kelurahan Sukamelang Kec. Subang Baik 2011 -               68.854.000            

32 Patok Pengikat Ternak Besar dan Kecil Ds. Purwadadi Barat Kec. Purwadadi Baik 2011 -               43.823.000            

33 Kantor Pasar Hewan Ds. Jalancagak Kec. Jalancagak Baik 2012 -               542.195.000          

34
Pemagaran, Pintu Gerbang, Gorong-

gorong dan Toilet di Pasar Hewan
Ds. Purwadadi Barat Kec. Purwadadi Baik 2013 -               388.312.702          

35 Pengolahan Limbah RPH Pagaden Ds. Kamarung Kec. Pagaden Baik 2013 -               92.895.614            

36 Pengolahan Limbah RPH Subang Jl. Kapten Marsinu Kec. Subang Baik 2013 -               179.576.238          

37 Pemagaran RPH Subang Jl. Kapten Marsinu Kec. Subang Baik 2013 -               97.950.000            

38
Kantor Kandang Karantina dan 

Kandang Jepit Puskeswan
Ds. Jalancagak Kec. Jalancagak Baik 2013 38            457.082.500          

39 Kantor Pos IB dan Pemagaran Kecamatan Cipeundeuy Baik 2013 32            170.930.085          

40 Kantor Pos IB Kecamatan Pagaden Baik 2013 -               180.615.085          

41 Kantor Pos IB Kecamatan Ciater Baik 2013 32            109.740.080          

42 Laboratorium Mini Jl. Kapten Marsinu Kec. Subang Baik 2013 -               206.616.313          

43 IPAL RPH Pagaden Ds. Sukamulya Kec. Pagaden Baik 2016 -               208.729.200          

44 Puskeswan Pagaden Ds. Sukamulya Kec. Pagaden Baik 2016 -               183.593.800          

45 Kantor Pos IB Kecamatan Cibogo Baik 2016 -               188.550.000          

46 Los Ternak Unggas Pasar Hewan Subang Baik 2017 -               161.561.000          

47 Gudang Arsip Jl. Nata Sukarya Subang Baik 2017 -               149.612.000          

48 Puskeswan Dawuan Kecamatan Dawuan Baik 2017 -               296.040.000          

5.524       8.181.023.235       T O T A L

KONDISINO GEDUNG / BANGUNAN ALAMAT LUAS (M2) HARGA (Rp.)

 
       
Sumber    :   Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang (2018) 
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Tabel II – 7. 

Daftar Asset Kendaraan Bermotor Roda 4 dan Roda 2  
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018 

 

NO ASSET KENDARAAN TAHUN NILAI (Rp) 

    
 RODA 4  649.450.000,- 

1 Mini Bus T 320 T 2002 100.000.000,- 

2 Pick up T 8159 T 2003 80.000.000,- 

3 Mini Bus T 478 T 2006 110.000.000,- 

4 Mini Bus T 445 T 2006 110.000.000,- 

5 Mini Bus T 456 T 2006 90.000.000,- 

6 Mini Bus T 1021 T  2010 183.925.000,- 

7 Mini Bus T 1235 T 2013 165.525.000,- 

8 Mini Bus T 1249 T 2014 161.165.000,- 

9 Mini Bus T 1283 T 2014 227.588.500,- 

10 Mini Bus T 1356 T 2016 190.815.000,- 

 JUMLAH  1.419.018.500,- 
    

 RODA 2  472.308.060,- 

1 Sepeda motor T 3919 T 2001 13.500.000,- 

2 Sepeda motor T 2686 T 2004 9.300.000,- 

3 Sepeda motor T 3668 T 2004 9.300.000,- 

4 Sepeda motor T 3847 T 2005 11.400.000,- 

5 Sepeda motor T 3963 T 2005 11.400.000,- 

6 Sepeda motor T 3972 T 2005 11.400.000,- 

7 Sepeda motor T 3937 T 2005 11.400.000,- 

8 Sepeda motor T 3934 T 2005 11.400.000,- 

9 Sepeda motor T 3935 T 2005 11.400.000,- 

10 Sepeda motor T 3848 T 2005 11.400.000,- 

11 Sepeda motor T 4260 T 2006 10.500.000,- 

12 Sepeda motor T 4270 T 2006 10.500.000,- 

13 Sepeda motor T 4262 T 2006 10.500.000,- 

14 Sepeda motor T 4261 T 2006 10.500.000,- 

15 Sepeda motor T 4462 T 2007 11.800.000,- 

16 Sepeda motor T 4417 T 2007 11.800.000,- 

17 Sepeda motor T 4447 T 2007 11.000.000,- 

18 Sepeda motor T 5106 T 2010 16.730.160,- 

19 Sepeda motor T 4987 T 2010 9.829.900,- 

20 Sepeda motor T 5177 T 2011 12.096.000,- 

21 Sepeda motor T 5254 T 2011 13.600.000,- 

22 Sepeda motor T 5257 T 2011 13.600.000,- 

23 Sepeda motor T 5258 T 2011 13.600.000,- 

24 Sepeda motor T 5259 T 2011 13.600.000,- 

25 Sepeda motor T 5260 T 2011 19.200.000,- 

26 Sepeda motor T 3115 T 2013 14.228.750,- 

27 Sepeda motor T 3117 T 2013 14.228.750,- 

28 Sepeda motor T 4552 T  2013 19.100.000,- 

29 Sepeda motor T 2948 T  2013 29.447.250,- 
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Tabel II – 7. (Lanjutan) 
Daftar Asset Kendaraan Bermotor Roda 4 dan Roda 2  

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018 
 

NO ASSET KENDARAAN TAHUN NILAI (Rp) 

    
 RODA 2   

30 Sepeda Motor T 6541 T 2014 14.475.000,- 

31 Sepeda Motor T 6542 T 2014 14.475.000,- 

32 Sepeda Motor T 6015 T 2014 14.475.000,- 

33 Sepeda Motor T 6550 T 2014 14.475.000,- 

34 Sepeda Motor T 6552 T 2014 14.475.000,- 

35 Sepeda Motor T 6556 T 2014 14.475.000,- 

36 Sepeda Motor T 6561 T 2014 14.475.000,- 

37 Sepeda Motor T 4390 T 2014 24.850.000,- 

38 Sepeda Motor T 4369 T 2014 24.850.000,- 

39 Sepeda Motor T 5312 T 2014 24.850.000,- 

40 Sepeda Motor T 5318 T 2014 24.850.000,- 

41 Sepeda Motor T 5316 T 2014 24.850.000,- 

42 Sepeda Motor T 6962 T 2014 22.900.000,- 

43 Sepeda Motor T 6967 T 2014 22.900.000,- 

44 Sepeda Motor T 6959 T 2014 22.900.000,- 

45 Sepeda Motor T 6958 T 2014 22.900.000,- 

46 Sepeda Motor T 6951 T 2014 22.900.000,- 

47 Sepeda Motor T 6958 T 2014 22.900.000,- 

48 Sepeda Motor T 6960 T 2014 22.900.000,- 

49 Sepeda Motor T 6963 T 2014 22.900.000,- 

50 Sepeda Motor T 6927 T 2014 13.550.000,- 

 JUMLAH  800.085.810,- 

 
Sumber    :   Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang (2018), 
 
 
 
 

2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan  
 
Salah satu arah kebijakan pembangunan daerah yang selaras dengan 

pembangunan agribisnis di Kabupaten Subang adalah : 

 Meningkatnya populasi dan produksi ternak 

 Meningkatnya pengendalian kesehatan hewan dan kesehatan 

masyarakat .   

 

 

 

 

 



II - 12 Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  
Tahun 2018-2023 

 

2.3.1 Meningkatnya Populasi dan Produksi Ternak 

 

Populasi Ternak 

Gambaran kinerja untuk populasi ternak dari tahun 2014 – 2018 per komoditi ternak 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel II.8 
Perkembangan Populasi Ternak di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

A. SAPI POTONG 

Grafik II.1 
Populasi Ternak Sapi Potong di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

2014 2015 2016 2017 2018

1 Sapi Potong         31,494         32,219         33,232         32,049         33,234       1.40 

2 Sapi Perah           1,173           1,038           1,086           1,070           1,090      (1.62)

3 Kerbau           3,231           3,003           2,940           2,137           1,771    (13.40)

4 Kuda              300              303              303              304              306       0.50 

5 Domba        244,431        242,391        254,891        260,046        268,572       2.41 

6 Kambing         32,583         28,440         27,540         30,724         31,844      (0.17)

7 Ayam Buras     1,153,895     1,266,196     1,319,001     1,385,998     1,425,798       5.46 

8 Ayam Ras Pedaging   43,846,020   46,889,220   47,756,220   51,716,220   53,216,220       5.00 

9 Ayam Ras Petelur         59,271         61,400         61,900         62,950         63,200       1.62 

10 Itik        455,442        527,435        542,203        559,655        591,905       6.90 

NO JENIS TERNAK
TAHUN
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Populasi ternak sapi potong di Kabupaten Subang tahun 2018 sebanyak 

33.234 ekor atau mengalami kenaikan sebesar 3.56%, dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yang mencapai 32.049 ekor. Pencapaian target untuk sapi potong 

tahun 2018 dibandingkan dengan target RPJMD mencapai 101.65%. 

Perkembangan populasi sapi potong di Kabupaten Subang  dipengaruhi oleh para 

peternakan rakyat dan  pihak  perusahaan sapi potong (feedlotter) yang 

berkembang di Kabupaten Subang.   

Terjadi kenaikan jumlah ternak rakyat yang cukup signifikan hingga 20.29% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 13.995 ekor (tahun 2017) menjadi 

17.559 ekor (tahun 2018).  Sementara untuk ternak milik feedlotter mengalami 

penurunan (pada saat sensus) sebesar 15.17% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yaitu 18.054 ekor (tahun 2017) menjadi 15.675 ekor (tahun 2018). 

Perkembangan populasi ternak sapi potong dalam 5 tahun terakhir, terjadi 

penurunan pada tahun 2017, dimana penurunan populasi sapi potong ini 

disebabkan oleh adanya penurunan jumlah populasi di peternak akibat penjualan 

ternak yang dilakukan oleh peternak. 

 

B. SAPI PERAH 

Grafik II.2 
Populasi Ternak Sapi Perah di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
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Populasi ternak sapi perah di Kabupaten Subang tahun 2018 mencapai  

1.090 ekor atau mengalami peningkatan sebesar 1.83% dibandingkan dengan 

tahun lalu yaitu 1.070 ekor. Pencapaian target untuk sapi perah tahun 2018 

dibandingkan dengan target RPJMD mencapai 99.91%. 

Populasi ternak sapi perah yang ada di Kabupaten Subang pada tahun 2018 

tersebar di 6 (enam) kecamatan dengan sebaran terbanyak di Kecamatan Ciater 

566 ekor (51.92%), dan populasi terkecil di Kecamatan   Pabuaran   2 ekor (0.18%). 

Pengembangan agribisnis sapi perah baru pada tahap on-farm yaitu   

sebagai   produsen susu   sedangkan   segmen usaha  lainnya belum berkembang 

secara optimal. Dalam rangkaian agribisnis sapi perah segmen rearing atau 

penyediaan induk tidak banyak dilirik oleh peternak karena tidak memberikan 

perputaran modal yang relatif cepat, padahal hingga saat ini belum ada daerah yang 

spesifik mengusahakan segmen tersebut sehingga kendala terbesar yang sangat 

dirasakan  dalam pengembangan usaha sapi perah adalah sulitnya memperoleh 

bibit induk yang berkualitas dengan harga yang bersaing.  

Ketersediaan hijauan yang cukup kompetitif, baik untuk memenuhi 

kebutuhan lokal Subang maupun wilayah kabupaten lain menuntut adanya upaya 

penyediaan pakan hijauan yang tidak hanya tertumpu pada rumput saja, tetapi juga 

dengan penggunaan leguminoceae dalam upaya perbaikan kualitas hijauan   

disamping sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan pada konsentrat yang 

harganya terus meningkat dengan ketersediaan yang terbatas di pasaran. 

Populasi sapi perah masih dibawah target karena perkembangan di 

lapangan menunjukkan kelembagaan tani ternak sapi perah tidak banyak 

mengalami perubahan selama 4 (empat) tahun terakhir sehingga perkembangan 

populasinyapun belum ada peningkatan secara signifikan. Penjualan sapi perah 

yang dilakukan peternak serta adanya peternak sapi perah yang mengalihkan 

usahanya ke komoditi lain dan yang memindahkan usahanya ke luar Kabupaten 

Subang ikut mempengaruhi perkembangan populasi pada tahun 2018. Sementara 

bantuan ternak dari pemerintah untuk komoditi sapi perah belum teralokasikan 

secara maksimal karena kebijakan pembangunan peternakan Nasional masih 

difokuskan pada pengembangan sapi potong. 
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C. KERBAU 

Grafik II.3 
Populasi Ternak Kerbau di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Populasi ternak kerbau pada tahun 2018 mengalami penurunan -20.7%, 

yaitu menjadi 1.771 ekor dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu mencapai 

sebanyak 2.137 ekor.  Sedangkan pencapaian target untuk ternak kerbau tahun 

2018 dibandingkan dengan target RPJMD mencapai 81.73%. Perkembangan 

populasi kerbau dalam 5 tahun terakhir menunjukan penurunan yang cukup 

signifikan, dimana semakin intensifnya mekanisme pertanian, peran kerbau dalam 

kehidupan masyarakatpun  semakin  berkurang, selain itu produktifitas ternak 

kerbau yang lambat serta banyak   peternak   mulai   beralih  ke usaha sapi potong 

karena dinilai relatif lebih menguntungkan ditinjau dari aspek pasar sehingga 

populasi ternak kerbau mengalami penurunan. Namun demikian   pemeliharaan 

ternak kerbau masih dipertahankan di beberapa wilayah yang memiliki budaya dan 

preferensi konsumsi akan daging kerbau seperti di daerah selatan dan beberapa 

daerah tengah Subang.  

Dari aspek ketersediaan daging, sebenarnya daging kerbau mampu 

mensubtitusi daging sapi secara sempurna karena dari rasa dan tekstur memang 

tidak terlalu jauh berbeda dengan daging sapi.   
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Pola  pemeliharaan ternak  kerbau di Kabupaten Subang pada umumnya 

dipelihara sebagai tabungan  bagi peternak dan untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja karena daerahnya merupakan perbukitan dengan kontur lahan berat serta 

luasan lahan sawah yang relatif kecil sehingga menyulitkan dalam pemanfaatan 

traktor. 

Pemeliharaan ternak kerbau pada umumnya dilakukan secara semi-intensif 

dengan pola digembalakan di daerah tegalan atau lahan-lahan terlantar. Nilai 

tambah usaha ternak kerbau selain diperoleh dari pertambahan berat badan, 

efisiensi usaha dari pemanfaatan tenaga ternak dalam pengolahan tanah, juga nilai 

ekonomis lain dari jasa sewa ternak untuk membajak sawah milik orang lain.  

 

D. KUDA 

Grafik. II.4 
Populasi Ternak Kerbau di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Populasi ternak kuda pada tahun 2018 sebanyak 306 ekor mengalami sedikit 

peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 304 ekor, begitu pula 

perkembangan populasi dalam 5 tahun terakhir menunjukan kenaikan walaupun 

tidak signifikan karena hanya beberapa ekor. Hal ini disebabkan karena 

perkembangan ternak kuda di Kabupaten Subang khususnya di wilayah selatan, 

masih terfokus sebagai penunjang sektor pariwisata.   
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Belum ada yang mengupayakan secara khusus perkembangan ternak kuda 

untuk kepentingan lain diluar pariwisata.  Sementara untuk pencapaian target 

populasi untuk ternak kuda dibandingkan dengan target Renstra dan RPJMD sudah 

mencapai sebesar 100%.  

 

E. KAMBING 

Grafik II.5 
Populasi Ternak Kambing di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Populasi ternak kambing di Kabupaten Subang Tahun 2018 mencapai 

31.844  ekor atau mengalami kenaikan 3.52% dibandingkan dengan tahun lalu yaitu 

30.724  ekor. Sementara untuk pencapaian target populasi untuk ternak kambing 

dibandingkan dengan target RPJMD mencapai 102.7%. Perkembangan populasi 

ternak kambing 5 tahun terakhir mengalami naik turun karena dibutuhkan kerja 

keras serta inovasi program untuk dapat mempercepat pertumbuhan populasi 

kambing di Kabupaten Subang. 

Dari aspek pasar, komoditi ternak kambing memang relatif kurang populer 

dibandingkan dengan ternak domba karena pangsa pasar lokal yang lebih banyak 

membutuhkan ternak domba baik untuk konsumsi maupun untuk ternak qurban.  

Namun demikian dengan potensi pasar yang cukup tinggi khususnya daerah 

Jakarta dan sekitarnya diharapkan kedepannya pengembangan ternak kambing 

dapat dilakukan dengan orientasi pemeliharaan yang lebih baik, tidak hanya untuk 

kambing potong tapi juga kambing perah.  
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F. DOMBA 

Grafik II.6 
Populasi Ternak Domba di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Populasi ternak domba tahun 2018 mencapai 268.572 ekor atau mengalami 

peningkatan 3.17% dibandingkan dengan tahun lalu yakni 260.046 ekor. Sementara 

untuk pencapaian target populasi untuk ternak domba dibandingkan dengan target 

Renstra mencapai 102.33%.  Peningkatan populasi ternak domba disebabkan oleh 

populasi ternak di masyarakat serta adanya bantuan ternak domba dari pemerintah. 

Selama ini perkembangan populasi ternak domba di Kabupaten Subang 

seringkali timpang karena pengeluaran ternak ke luar daerah seringkali tidak 

diimbangi dengan pertumbuhan populasi di tingkat lokal. Disisi lain teknologi IB 

pada ternak domba juga belum banyak dilakukan atau masih asing di kalangan 

masyarakat. Untuk meningkatkan kualitas genetik domba lokal, perlu dilakukan 

penyebaran ternak pejantan unggul (domba garut) dengan harapan hal tersebut 

akan dapat berpengaruh dalam meningkatkan produktifitas  ternak lokal. 

Populasi ternak domba di Kabupaten Subang memiliki pola sebaran 

tersendiri sesuai dengan topografi wilayahnya. Pola pemeliharaan yang dilakukan 

memiliki karakteristik yang khas dikaitkan dengan sebaran jenis domba yang 

dipelihara dengan topografi wilayah yang beragam.  
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Di wilayah selatan dengan ketinggian 500-1.500 m dpl jenis domba yang 

banyak dipelihara adalah Domba Garut / Priangan beserta turunannya dengan 

sistem pemeliharaan insentif, dikandangkan sepanjang tahun, pakan  diberikan  

secara  cut  and  carry  dan  skala   tidak   terlalu   besar yaitu sekitar 5-10 ekor/ 

RTP.  Dengan pola pemeliharaan intensif maka pola breeding relatif terkontrol 

walaupun belum sampai pada pencatatan pedigree. Pola breeding khusus untuk 

domba Garut relatif terjaga melalui budaya adu ketangkasan domba yang sangat 

populer di masyarakat.  Lain di selatan, lain pula di utara. 

Di wilayah utara dengan  ketinggian 0-50 m dpl domba yang banyak 

dipelihara adalah jenis lokal dengan  sistem  pemeliharaan  ekstensif  (diabur/ 

digembalakan di lahan-lahan umum (sawah, tegalan, bantaran kali, lahan 

perkebunan dan lainnya) dengan skala kepemilikan usaha relatif   besar  (>10 ekor 

per RTP).    Kelemahan  sistem   ini  adalah pola breeding menjadi tidak terkontrol 

karena seringkali kasus inbreeding terjadi dalam satu kelompok pengembalaan. 

Itulah sebabnya ada kecenderungan mutu genetik ternak domba lokal yang ada di 

masyarakat mengalami penurunan. 

 

G. AYAM BURAS 

Grafik II.7 
Populasi Ternak Ayam Buras di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
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Populasi ternak ayam buras di Kabupaten Subang tahun 2018 mencapai 

1.425.798 ekor  atau  mengalami  peningkatan  hingga 2.79%  dibandingkan  

dengan   tahun   lalu  yaitu  1.385.998 ekor.   Sementara   untuk   pencapaian target  

populasi   untuk ternak ayam buras dibandingkan dengan target Renstra mencapai 

100.13% dari target sebesar.  Pola pemeliharaan  ayam  buras   relatif  tidak  

mengalami  perubahan  selama 5-10 tahun terakhir.  Hal ini disebabkan karena 

pemeliharaan ternak ini lebih bersifat budaya masyarakat akan beternak yang 

sudah tumbuh secara turun temurun dengan orientasi pemeliharaan lebih untuk 

konsumsi sendiri. Belum ada peternak yang secara spesifik mengusahakan 

komoditi ini untuk mengisi kebutuhan pasar akan daging atau telur ayam buras. 

Orientasi usaha ini sedikit banyak berpengaruh kepada pola pemeliharaan 

yang berkembang di masyarakat. Skala usaha minim, semi ekstensif, teknologi 

rendah, pola pemeliharaan tradisional dengan tingkat mobilitas ternak yang cukup 

tinggi menyebabkan ayam buras menjadi jenis unggas yang rentan terhadap wabah 

penyakit.  Walaupun potensi pasar lokal maupun regional sangat terbuka untuk 

komoditi ini, namun ketika upaya pengembangan tidak dilakukan dan tidak 

dilakukan perubahan pola pikir rasanya sulit untuk menangkap peluang tersebut 

sebagai bahan untuk mendongkrak peningkatan populasi. 

Dibutuhkan dukungan Pemerintah baik dari aspek anggaran, regulasi 

maupun pembinaan yang intensif agar pengembangan unggas lokal dapat 

dioptimalkan sehingga kebutuhan pasar tidak diisi dengan impor atau produk lain 

yang pada akhirnya secara bertahap akan mematikan pengembangan komoditi ini 

di wilayah asalnya sendiri.  Kelembagaannyapun perlu ditingkatkan kembali untuk 

memperkuat posisi tawar peternak khususnya dalam upaya pemasaran produk 

kedepannya. 
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H. AYAM RAS PEDAGING 

Grafik II.8 
Populasi Ternak Ayam Ras Pedaging di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Perkembangan ayam ras pedaging di Kabupaten Subang didominasi oleh 

peternak plasma (yang bermitra) dan perusahaan peternakan dengan sistem 

pemeliharaan intensif. Pada tahun 2018 populasi ternak ayam  ras  pedaging  di  

Kabupaten  Subang  mencapai  53.216.220 ekor (8.869.370 ekor/siklus)   atau   

mengalami   peningkatan  sebesar  2.82% dibandingkan dengan tahun lalu yakni 

51.716.220 ekor (8.619.370 ekor/siklus). Sementara untuk pencapaian target 

populasi untuk ternak ayam ras pedaging dibandingkan dengan target RPJMD 

mencapai 100%.  

Secara umum peningkatan populasi ternak ayam ras pedaging disebabkan 

karena adanya peningkatan peternak plasma yang bermitra di Kabupaten Subang.  

Perkembangan ayam ras pedaging tersebar hampir di setiap kecamatan 

dengan populasi terbesar berada di Kecamatan Tambakdahan sebanyak 4.998.00 

ekor/th (9.39%), Kecamatan Cipeundeuy sebanyak 4.917.000 ekor/th (9.24%) dan 

Kecamatan Pagaden Barat 4.539.000 ekor/th (8.53%) serta populasi terkecil di 

Kecamatan Puasakanagara 36.000 ekor/th (0.07%). 
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Di tingkat budidaya, perkembangan ayam ras pedaging di Kabupaten 

Subang memang tidak dapat dilepaskan  dari    besarnya    peran   swasta     yang 

turut mengembangkan sistem kemitraan usahaternak dengan rakyat.  Tidak kurang 

dari 40 pihak swasta yang berperan sebagai Inti turut meramaikan perkembangan 

ayam ras pedaging di Kabupaten Subang dengan tujuan pemasaran wilayah 

Jabotadebek serta Bandung dan sekitarnya.  

Perkembangan ternak ayam ras pedaging di tingkat budidaya nampaknya 

belum diiringi dengan peningkatan nilai tambah usaha yang optimal bagi peternak 

yang mengusahakannya karena penjualan produk pada umumnya masih dilakukan 

dalam bentuk ternak hidup baik bagi peternak mandiri maupun yang terikat dengan 

sistem kemitraan.  Belum ada upaya khusus untuk mencoba meningkatkan nilai 

tambah (add value) baik melalui pengolahan  produk  pasca  panen  maupun  

inovasi pemasaran.  

 

I. AYAM RAS PETELUR 

Grafik II.9 
Grafik Populasi Ternak Ayam Ras Petelur di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Populasi  ternak ayam ras petelur di Kabupaten Subang hanya berada di 13 

(tigabelas) kecamatan, dengan populasi terbanyak berada di  yaitu Kecamatan 

Cijambe sebanyak 20.750 ekor (32.83%), Kecamatan Ciasem 9.400 ekor (14.87%), 

Kecamatan Cikaum 9.250 ekor (14.64%), Kecamatan Cipunagara 8.750 ekor 

(13.85%). 
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Walaupun potensi pasar lokal sangat terbuka untuk produksi telur, namun 

nyatanya perkembangan komoditi ayam ras petelur di Kabupaten Subang tetap 

tidak sefenomenal ayam ras pedaging.  Hal ini disebabkan karena investasi ayam 

ras petelur selain membutuhkan modal yang cukup besar namun tingkat 

pengembalian modalnya memang tidak secepat ayam ras pedaging yang hanya 

membutuhkan waktu 28-30 hari saja untuk panen, sehingga usaha ini tidak banyak 

dilirik oleh peternak/pengusaha.  Namun demikian adanya peningkatan populasi 

(walaupun sedikit) tetap memberikan harapan baru akan adanya pengembangan 

komoditi ini.  Diharapkan dengan adanya pembinaan yang intensif serta dukungan 

anggaran dari Pemerintah mampu mendongkrak peningkatan populasi ayam ras 

petelur di masa mendatang. 

 

J. ITIK 

Grafik II.10 
Populasi Ternak Itik di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Populasi ternak itik di Kabupaten Subang  tahun 2018 mencapai 591.905 

ekor atau mengalami peningkatan sebesar 5.45% dibanding populasi ternak itik 

tahun sebelumnya yaitu  559.655 ekor. Sementara untuk pencapaian target 

populasi untuk  ternak  itik  dibandingkan  dengan  target  Renstra yaitu   sebesar  

105.7%. Pencapaian ini cukup menggembirakan walaupun dipandang masih sangat 

jauh dari optimal karena masih sangat banyak pembenahan yang harus dilakukan 

terkait perkembangan itik di Kabupaten Subang.   
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Peningkatan populasi ternak itik salah satunya disebabkan adanya 

penurunan kasus penyakit Avian Influenza / flu burung pada itik di Kabupaten 

Subang. 

Perkembangan ternak itik di Kabupaten  Subang  tersebar  hampir  di  setiap 

kecamatan dengan populasi terbesar berada di Kecamatan Patokbeusi sebanyak 

68.485 ekor (11.57%) Kecamatan Pabuaran sebanyak 43.360 ekor (7.32%) dan 

Kecamatan Blanakan sebanyak 35.966 ekor (6.07%).  Diharapkan dengan adanya 

pembinaan yang intensif serta dukungan anggaran dari Pemerintah mampu 

mendongkrak peningkatan populasi itik serta pengembangan pemasarannya di 

masa mendatang. 

 

Produksi Ternak 

Produksi hasil ternak baik yang berupa daging, telur maupun susu 

penyediaannya sangat dipengaruhi oleh perkembangan populasi dan pemotongan 

yang dilakukan atas ternak yang bersangkutan. Adapun arus lalu lintas ternak 

maupun produksi hasil ternak yang keluar masuk dari dan ke wilayah Kabupaten 

Subang juga turut mempengaruhi jumlah penyediaan hasil produksi ternak. Adapun 

pencapaian produksi ternak tahun 2009-2013 dapat dilihat pada tabel berikut 

Gambaran kinerja untuk produksi hasil ternak dari tahun 2014 – 2018 per 

komoditas produk dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel II.9 
Perkembangan Produksi Ternak di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 
 

 

2014 2015 2016 2017 2018

A. PRODUKSI DAGING (Kg) 39,734,608   42,409,721   43,300,599   46,279,644   47,350,434   4.51        

- Sapi 1,834,617       1,631,805       1,506,103       1,234,329       1,085,639       (12.21)      

- Kerbau 27,439             15,777             8,918               4,116               3,773               (37.04)      

- Domba 1,212,302       1,472,477       1,556,385       1,549,231       1,467,461       5.36         

- Kambing 66,758             102,294           69,942             69,839             100,753           16.43       

- Ayam Buras 1,068,149       1,172,104       1,354,531       1,423,332       1,464,205       8.31         

- Ayam Ras 35,240,081     37,684,910     38,381,379     41,561,821     42,766,455     4.99         

- Itik 285,262           330,354           423,341           436,976           462,148           13.23       

B. PRODUKSI TELUR (Kg) 4,230,265     4,789,416     4,922,954     5,107,799     5,325,365     6.01        

1. Ayam Buras 707,665           776,538           808,922           860,010           874,419           5.47         

2. Ayam Ras 544,796           564,365           568,961           578,612           580,910           1.62         

3. Itik  2,977,804       3,448,513       3,545,071       3,669,177       3,870,036       6.90         

C. PRODUKSI SUSU (Ltr) 2,483,147     2,197,363     2,542,256     2,504,802     2,551,620     1.15        

1. Sapi perah 2,483,147       2,197,363       2,542,256       2,504,802       2,551,620       1.15         

NO JENIS PRODUKSI
TAHUN

r (%)
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A. PRODUKSI DAGING 

Grafik II.11 
Produksi Daging di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Secara umum produksi daging di Kabupaten Subang terbagi atas 2 jenis 

yaitu  daging ternak dan unggas. Pada tahun 2018 jumlah produksi daging 

mencapai 47.350.434 kg atau mengalami peningkatan 2.31% dibandingkan dengan 

tahun lalu yaitu 46.279.644 kg. Sementara pencapaian target produksi daging 

dibandingkan dengan target RPJMD untuk produksi daging baru mencapai sebesar 

118,67%.   

Tahun 2018 proporsi penyediaan daging di pasaran lokal terdiri dari  

daging asal ternak 5.61% (2.657.626 kg) dan daging asal unggas 94,39% 

(44.692.808 kg).   
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B.  PRODUKSI TELUR 

Grafik II.12 
Produksi Telur di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Secara umum produksi telur di Kabupaten Subang didominasi oleh telur 

itik. Pada  tahun 2018 produksi  telur  mencapai  hingga  3.870.036 kg atau 

mengalami peningkatan 5.45% dibandingkan dengan tahun lalu yaitu  3.659.177 kg.  

Sementara pencapaian target untuk produksi telur tahun 2018 berdasarkan target 

RPJMD mencapai sebesar 110.21%.   

Peningkatan produksi ini disebabkan oleh adanya peningkatan populasi 

ayam buras, ayam petelur dan itik. Produksi telur berasal dari 3 sumber yaitu telur 

ayam buras 16,42% (874.419 kg), telur ayam ras 10.91% (580.910 kg) dan telur itik 

72.67%  (3.870.036 kg). 
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C. PRODUKSI SUSU 

Grafik II.13 
Produksi Susu Sapi Perah di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 (ekor) 
 

 

 

Jumlah  produksi susu  sapi  perah  pada tahun 2018  di Kabupaten 

Subang yaitu sebesar 2.551.620 atau mengalami kenaikan 8.31% dibandingkan 

dengan tahun  lalu  yaitu  sebanyak  2.505.802 lt.  Sementara  pencapaian target  

untuk   produksi  susu   tahun   2018  berdasarkan   Renstra target RPJMD 

mencapai sebesar 99.91%.  Dibutuhkan dukungan program yang maksimal untuk 

pengembangan ternak sapi perah di Kabupaten Subang mengingat secara 

komparatif daya dukung wilayah dan pakan yang tersedia relatif sangat baik. 
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2.3.2. Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat 

 

 Persentase Penurunan Penyakit Hewan Menular 

 Anthraks  

Penyakit anthrax pernah terdeteksi di Kabupaten Subang yaitu kisaran 

tahun  1961 – 1965.  Sejak saat itu belum pernah ada lagi laporan berkaitan dengan 

kasus tersebut atau “0” kasus. Walau demikian kegiatan surveillans penyakit ini 

terus dilakukan sebagai upaya preventif untuk mewaspadai penyakit ini karena 

anthrax merupakan penyakit tahunan yang dapat muncul kembali secara tiba-tiba 

dalam kurun waktu 10 – 50  tahun kemudian. Tahun 2018 tidak ada laporan kasus 

anthraks. Dari hasil surveilans beberapa sampel yang diambil telah dilakukan 

pemeriksaan laboratorium oleh Balai Penelitian Veteriner dalam upaya pencegahan 

dan pemberantasan penyakit menular dinyatakan Negatif Anthraks. Hal ini 

disebabkan karena penerapan Good Veterinary Practice dalam wujud penerapan 

pengendalian penyakit hewan menular zoonosis di Kabupaten Subang pada 

dasarnya telah berjalan dengan cukup baik karena dapat menekan seminimal 

mungkin tingkat kejadian (kasus) penyakit hewan menular strategis anthraks hingga 

0%. 

 Rabies 

Kasus penyakit rabies pernah dilaporkan terjadi di Kabupaten Subang pada 

tahun 1985 – 1996.  Sejak itu belum pernah ada lagi laporan kasus terkait dengan 

penyakit tersebut.  Walaupun demikian pelaporan terhadap kasus gigitan, observasi 

hewan tersangka rabies dan eliminasi vektor rabies terus ditindaklanjuti sebagai 

upaya pengendalian dan pencegahan penyakit tersebut. Kebijakan pengamatan dan 

penyidikan penyakit rabies di Kabupaten Subang adalah dengan pelaporan 

terhadap kasus gigitan, observasi hewan tersangka rabies, dan vaksinasi rabies 

terus dilakukan sebagai upaya surveilans dan pencegahan berjangkitnya penyakit 

tersebut. Pada tahun 2018 terdapat  laporan penggigitan oleh hewan vector rabies 

namun setelah dilakukan observasi seluruhnya dinyatakan Bebas Rabies. 

Vaksinasi Rabies diberikan pada HPR (Hewan Penular Rabies) seperti 

anjing, kucing, dan kera. Vaksinasi  diberikan sebagai pelayanan aktif dan 

pelayanan pasif keswan pada hewan peliharaan atas permintaan pemiliknya.  
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 Brucellosis 

Pada tahun 2018 tidak ada laporan untuk kasus brucellosis di Kabupaten 

Subang. Pemeriksaan laboratorium untuk penyakit Brucellosis dilakukan dengan 

metode RBPT dan CFT. RBPT merupakan pemeriksaan laboratorium awal untuk 

menyatakan adanya infeksi penyakit brucellosis dengan cara uji cepat, sedangkan 

CFT adalah pemeriksaan lanjutan untuk menguatkan diagnose adanya infeksi 

Brucellosis apabila setelah pemeriksaan RPBT sebelumnya dinyatakan positif. 

Surveilans penyakit Brucellosis dilaksanakan secara pasif pada tahun 

2018, surveilans aktif dilaksanakan oleh Balai Veteriner Subang. Hasil surveilans 

menyatakan untuk tahun 2018 Kabupaten Subang dinyatakan negative untuk 

penyakit Brucellosis.  

Untuk mengantisipasi penularan penyakit yang lebih lanjut dilakukan upaya 

pengendalian dengan melakukan kegiatan biosecurity, vaksinasi dan desinfeksi. 

Selain itu dilaksanakan sosialisasi kepada masyarakat untuk ikut berperan aktif 

bersama pemerintah dan swasta dalam upaya pencegahan dan pengendalian 

penyakit hewan menular zoonosis seperti flu burung, anthrax, rabies dan 

brucellosis. 

 Flu Burung / AI 

Pada tahun 2018 laporan kasus penyakit AI atau flu burung pada unggas 

terdapat 4 kasus, kasus AI yang terjadi pada tahun ini menyerang pada ayam 

kampung dan itik. Pelaporan kasus kematian unggas pada Tahun 2018 dilaporkan 

sebanyak 7 kasus dengan kematian unggas sebanyak 1620 ekor.  Dari 7 kasus 

tersebut, 4 kasus kasus dinyatakan positif rapid test, yang selanjutnya dilakukan tes 

PCR dan menunjukan hasil positif, sehingga dapat didiagnosa bahwa kematian 

ungags tersebut dikarenakan virus Avian Influenza. Apabila dibandingkan dengan 

tahun 2017 jumlah kasus positif AI sama yaitu 4 kasus. Pada tahun 2017 jumlah 

populasi unggas yang terdampak lebih sedikit dibanding tahun 2018.  
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Wilayah yang positif  AI meliputi beberapa wilayah diantaranya yaitu: 

a. Desa Sindanglaya Kec. Tanjungsiang 

b. Kelurahan Dangdeur Kecamatan Subang 

c. Desa Mulyasari Kec. Binong 

d. Desa Sukamelang Kec. Kasomalang 

Untuk mengantisipasi penularan yang lebih luas di lokasi kasus telah 

dilakukan upaya pengendalian melalui vaksinasi, penyemprotan/desinfektan dan 

surveilans karena kasus AI sudah endemik di Kabupaten Subang dan Provinsi Jawa 

Barat. 

 

 Persentase Produk Peternakan sesuai Standar Kesehatan 

Kualitas mikrobiologik pangan dipengaruhi oleh mikroorganisme awal, 

kondisi saat pengolahan dan pencemaran setelah pengolahan. Keberadaan 

mikroorganisme dalam pangan asal hewan sangatlah penting karena 

mikroorganisme dapat menimbulkan cita rasa dan sifat fisik yang disukai misalnya   

dalam   beberapa  olahan  susu  seperti  keju, susu  fermentasi  dan mentega. 

Pangan yang tercemar oleh mikroorganisme pathogen atau penghasil toksin 

menjadi wahana transmisi penyakit kepada manusia atau hewan lain dan beberapa 

mikroorganisme dapat menyebabkan kerusakan produk.  

Pengujian mikrobiologik pada pangan baik pada bahan baku, selama 

proses dan produk akhir dilaksanakan dalam rangka pengawasan keamanan dan 

mutu pangan. Pengujian mikrobiologik pada pangan asal hewan bertujuan untuk    

mengetahui     jumlah      mikroorganisme,    keberadaan   mikroorganisme tertentu, 

jumlah mikroorganisme indikator, jumlah mikroorganisme pathogen dan keberadaan 

mikroorganisme pathogen tertentu. Salah satu metode menghitung koloni 

mikroorganisme yang utama adalah Total Plate Count (TPC).   

Jumlah  mikroorganisme  pada  sampel  yang diperoleh dengan metode ini 

merupakan gambaran populasi mikroorganisme yang terdapat pada sampel 

tersebut. Mikroorganisme akan tumbuh membentuk koloni dimana jumlah koloni 

yang diperoleh dinyatakan dengan Colony Forming Unit (CFU) per gram sampel. 

Selama tahun 2018 dilakukan pengambilan sampel pangan asal hewan 

yang bertujuan untuk dilakukan uji kualitas kelayakan dan keamanan PAH untuk 

dikonsumsi. Sampel yang diambil berupa daging sapi, daging domba, daging ayam, 

telur ayam, dan susu sapi masing-masing 8 sampel yang kemudian diuji kandungan 

mikroorganismenya seperti TPC, Salmonella dan E.coli.   
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Masing-maasing mikroorganisme memiliki batas maksimal cemaran 

mikroba (BMCM) yang disyaratkan oleh SNI sebagai batas ambang masih dapatnya 

pangan tersebut dikonsumsi.  

Pengambilan sampel dilakukan di pasar-pasar tradisional dalam bentuk 

monitoring secara rutin 2 – 3 kali setiap bulannya dimana tujuan dari monitoring 

tersebut dimaksudkan untuk  : 

 Mencegah adanya perdagangan daging yang tidak layak konsumsi 

seperti daging ayam tiren, daging busuk, daging berpengawet dan sebagainya. 

 Memberikan pengarahan dan monitoring pentingnya penerapan 

hygiene dan sanitasi pada penanganan daging dari proses pemotongan sampai 

diterima oleh konsumen. 

Pangan asal hewan yang beredar di pasaran harus memenuhi SNI 7388-

2009 yang menyatakan bahwa Batas Maksimal Cemaran Mikroba (BMCM) pada 

daging segar (sapi, domba dan ayam) yang dihitung dengan metode TPC sebesar 

1,0 x 106 CFU/g, pada telur ayam TPC sebesar 1,0 x 105 CFU/g dan pada susu 

segar TPC sebesar 5,0 x 101 CFU/ml.  Kandungan bakteri Salmonella harus 

negative pada semua pangan asal hewan yang beredar di pasaran.  BMCM E.coli 

untuk daging dan telur yaitu 1,0 x 101 CFU/g dan untuk susu 1,0 x 101 CFU/ml.  

Sedangkan BMCM untuk kandungan Coliform  dan Staphylococcus aureu pada 

daging dan telur yaitu 1,0 x 102 CFU/g dan untuk sampel susu sebesar 1,0 x 102 

CFU/ml (Staphylococcus aureus) dan 1,0 x 101 CFU/ml (Coliform). Hasil pengujian 

yang dilakukan oleh Balai Veteriner Subang terhadap pangan asal hewan yang  

beredar di  Kabupaten  Subang  menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
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Tabel  II.10  

Hasil Pengujian Batas Maksimal Cemaran Mikroba  
Pangan Asal Hewan Tahun 2018 

 

Jenis Sampel 
Jumlah 
Sampel 

Jenis Pengujian 

Malachite 
Green 

Uji Cemaran Mikroba 

TPC 
(CFU/g) 

Salmonella E.coli 

Daging Sapi 
 

8 Negatif ± 378.750 Negatif <10 

Daging Domba 
 

8 Negatif ± 582.500 Negatif <10 

Daging Ayam 
 

8 Negatif ± 610.000 Negatif <10 

Telur Ayam 8 
         

-  
± 14.125 Negatif <10 

Susu Sapi 8 
                   

-  
± 422.250 

                        
-  

                 
-  

  

1. Hasil uji TPC menunjukkan bahwa dari seluruh sampel yang diuji 

hanya 100% yang dapat dikatakan memenuhi syarat SNI dan layak 

untuk dikonsumsi, Sementara sampel telur dan susu yang diuji nilai 

TFC nya berada dibawah BMCM atau memenuhi syarat konsumsi.  

2. Hasil uji Salmonella menunjukkan bahwa dari seluruh sampel yang 

diuji seluruhnya memenuhi syarat SNI atau 100% terbukti secara 

laboratoris negative salmonella.  

3. Hasil uji E.coli  menunjukkan bahwa dari seluruh sampel yang diuji 

seluruhnya memenuhi syarat SNI atau 100% terbukti secara 

laboratoris negative E.coli. 

Kandungan bakteri yang masih ditemukan pada PAH dapat terjadi akibat 

penanganan yang kurang hygienis baik pada tingkat pemotongan hingga proses 

penjualan. Oleh karena itu upaya sosialisasi dan pembinaan pada pelaku usaha 

mengenai hygiene dan sanitasi pada proses penanganan dan pengolahan pangan 

asal hewan harus terus dilakukan khususnya diwilayah perkotaan dimana jaminan 

keamanan pangan (safety food) telah menjadi tuntutan masyarakat yang tidak dapat 

diabaikan. 
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Selain pengujian kandungan bakteri, juga dilakukan Uji Malachite Green 

untuk menguji tingkat kebusukan daging berdasarkan kandungan darah yang ada 

dalam PAH yang dijual dengan  hasil pada sampel daging sapi 10% dan daging 

domba 30%  yang diperiksa adanya pengeluaran darah yang tidak sempurna pada 

saat pemotongan ternak sehingga di dalam daging masih terdapat banyak darah 

atau 8% dari seluruh sampel yang diperiksa, sedangkan pada sampel daging ayam 

0%. 

Pada sampel jeroan ayam, baso dan sosis dilakukan pengujian kandungan 

formalin dan borax, dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel II.11  

Rekapitulasi Pengujian Kandungan Formalin dan Borax 

 

No Jenis Sampel 
Jumlah 

Sampel 

Jenis Pengujian 

 Formalin   Borax  

1 Jeroan ayam 8 Negatif Negatif 

2 Baso 8 Negatif Negatif 

3 Sosis 8 Negatif Negatif 

TOTAL 24     

 

Pengujian formalin dan borax hanya dilakukan pada 3 (tiga) jenis sampel 

yaitu jerohan ayam, baso dan sosis.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa 100% 

sampel jerohan ayam, baso dan sosis yang diuji seluruhnya tidak mengandung  

formalin dan borak. 
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Selain pengujian TPC, pada susu  sapi juga dilakukan pengujian terhadap 

residu antibiotik dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel II.12 

Hasil Pengujian Residu Antibiotik  

 

N

No 

Jenis 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 

Uji Residu Antibiotik 

 

Peniciline  

 Amino 

glikosida  

 

Makrolida  

 

Tetracycline  

1 
Susu 

Sapi 
8 Negatif Negatif Negatif Negatif 

TOTAL 8 0% 0% 0% 0% 

 

Pengujian residu antibiotik dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

kandungan antibiotic di dalam pangan asal hewan.  Sampel yang diuji adalah susu 

sapi karena residu antibiotik paling banyak ditemukan pada sampel susu dan hati 

sapi, karena pada sapi perah biasanya kandungan antibiotik terdapat pada pakan 

tambahannya.  Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh Balai Veteriner 

Subang seluruh sampel susu sapi yang diuji tidak mengandung residu 

antibiotic atau berasal dari hewan yang tidak dalam masa pengobatan dengan 

menggunakan antibiotic.  Produk pangan yang mengandung residu antibiotik tidak 

layak untuk dikonsumsi dan pangan tersebut bisa dikonsumsi lagi setelah waktu 

henti obat (withdrawal time) selesai atau hilangnya kandungan antibiotik dari tubuh 

ternak yang diambil susu atau dagingnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II - 35 Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  
Tahun 2018-2023 

 

2.3.3. Tingkat Capaian Kinerja 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 Anggaran Realisasi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)

Capaian 2014-2018 8.738.156.100     9.650.000.000       5.526.450.000       7.153.160.000     2.881.675.000        8.546.785.145    6.310.864.471         5.438.807.507         7.007.277.530     2.858.091.371        97,81     65,40     98,41     97,96     99,18     (15,64)         (17,59)         

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 479.383.500        652.338.000          717.280.000          755.725.000        1.218.946.000        439.554.045       624.214.656            708.444.152            753.876.030        1.210.507.371        91,69     95,69     98,77     99,76     99,31     28,17          30,62          

Penyediaan Jasa Surat 5.000.000            7.500.000              10.000.000            10.000.000          6.000.000               5.000.000           7.500.000                10.000.000              10.000.000          6.000.000               100,00   100,00   100,00   100,00   100,00   

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 87.000.000          158.300.000          221.000.000          234.200.000        278.400.000           54.665.245         133.002.556            212.727.902            234.006.680        277.062.332           62,83     84,02     96,26     99,92     99,52     

Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perijinan Kendaraan 13.500.000          12.900.000            15.550.000            20.000.000          17.375.000             7.506.600           12.826.400              15.328.500              18.563.850          16.570.600             55,60     99,43     98,58     92,82     95,37     

Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 21.125.000          70.000.000            80.000.000            90.000.000          75.000.000             21.125.000         69.995.000              79.945.000              89.935.000          75.000.000             100,00   99,99     99,93     99,93     100,00   

Penyediaan Alat Tulis Kantor 67.084.500          94.958.000            85.425.000            90.000.000          140.938.000           67.084.500         94.803.000              85.260.000              89.925.000          140.938.000           100,00   99,84     99,81     99,92     100,00   

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 54.610.000          66.080.000            60.405.000            65.000.000          79.850.000             54.610.000         65.835.000              60.302.500              64.930.500          79.450.000             100,00   99,63     99,83     99,89     99,50     

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan 16.634.000          27.000.000            12.950.000            15.250.000          13.400.000             16.591.900         26.978.500              12.950.000              15.250.000          13.400.000             99,75     99,92     100,00   100,00   100,00   

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 20.540.000          31.500.000            31.250.000            34.675.000          -                              20.540.000         31.500.000              31.250.000              34.675.000          -                             100,00   100,00   100,00   100,00   -         

Penyediaan Bahan Bacaan dan Perundang-undangan 6.840.000            21.600.000            34.300.000            28.200.000          12.000.000             6.840.000           19.480.000              34.295.000              28.190.000          12.000.000             100,00   90,19     99,99     99,96     100,00   

Penyediaan Makanan dan Minuman 43.250.000          45.000.000            26.400.000            47.400.000          213.250.000           43.250.000         45.000.000              26.400.000              47.400.000          210.565.000           100,00   100,00   100,00   100,00   98,74     

Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah 143.800.000        117.500.000          140.000.000          121.000.000        382.733.000           142.340.800       117.294.200            139.985.250            121.000.000        379.521.439           98,99     99,82     99,99     100,00   99,16     

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 2.397.360.000     783.200.000          769.745.000          829.715.000        182.975.000           2.276.380.000    776.580.000            762.770.000            828.879.000        182.050.000           94,95     99,15     99,09     99,90     99,49     (34,80)         (34,26)         

Pembangunan Gedung Kantor 1.700.000.000     -                             -                             -                           -                              1.579.450.000    -                               -                               -                           -                             92,91     -         -         -         -         

Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional 263.565.000        101.925.000          212.240.000          -                           -                              263.565.000       97.425.000              207.040.000            -                           -                             100,00   95,58     97,55     -         -         

Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor 143.825.000        191.925.000          130.350.000          107.500.000        20.150.000             143.575.000       191.825.000            130.225.000            107.500.000        20.150.000             99,83     99,95     99,90     100,00   100,00   

Penyediaan Peralatan Gedung Kantor 99.825.000          88.825.000            122.075.000          79.000.000          38.025.000             99.825.000         87.800.000              122.000.000            79.000.000          38.025.000             100,00   98,85     99,94     100,00   100,00   

Pengadaan Mebeuler 83.175.000          94.500.000            85.000.000            33.425.000          -                              82.995.000         94.495.000              84.825.000              33.425.000          -                             99,78     99,99     99,79     100,00   -         

Pemeliharaan Rutin/Berkala Rumah Dinas 6.420.000            23.800.000            18.000.000            30.500.000          25.000.000             6.420.000           23.800.000              18.000.000              30.500.000          25.000.000             100,00   100,00   100,00   100,00   100,00   

Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 9.125.000            132.000.000          98.000.000            125.210.000        48.950.000             9.125.000           131.835.000            98.000.000              125.210.000        48.925.000             100,00   99,88     100,00   100,00   99,95     

Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional 16.300.000          50.000.000            47.080.000            47.080.000          19.650.000             16.300.000         50.000.000              45.680.000              46.880.000          19.650.000             100,00   100,00   97,03     99,58     100,00   

Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Kantor 6.000.000            32.400.000            22.800.000            22.800.000          18.000.000             6.000.000           32.400.000              22.800.000              22.800.000          17.100.000             100,00   100,00   100,00   100,00   95,00     

Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Kantor 20.400.000          27.000.000            34.200.000            34.200.000          13.200.000             20.400.000         27.000.000              34.200.000              34.200.000          13.200.000             100,00   100,00   100,00   100,00   100,00   

Pembuatan Sistem Informasi Kepegawaian 48.725.000          -                             -                             -                           -                              48.725.000         -                               -                               -                           -                             100,00   -         -         -         -         

Pemagaran Kantor -                           40.825.000            -                             -                           -                              -                          40.000.000              -                               -                           -                             -         97,98     -         -         -         

Pembangunan Gudang dan Bangunan Lainnya -                           -                             -                             150.000.000        -                              -                          -                               -                               149.612.000        -                             -         -         -         99,74     -         

Penataan Halaman Parkir dan Taman Gedung Kantor -                           -                             -                             200.000.000        -                              -                          -                               -                               199.752.000        -                             -         -         -         99,88     -         

-         -         -         -         -         

Program Peningkatan Disiplin Aparatur 79.980.000          137.500.000          116.425.000          150.475.000        47.425.000             74.227.500         134.140.000            116.425.000            150.470.000        47.240.000             92,81     97,56     100,00   100,00   99,61     4,34            7,04            

Pengadaan Pakaian Dinas berserta Kelengkapannya 39.930.000          40.250.000            -                             50.125.000          -                              39.680.000         37.100.000              -                               50.120.000          -                             99,37     92,17     -         99,99     -         

Pengadaan Pakaian khusus hari-hari tertentu 40.050.000          44.250.000            116.425.000          100.350.000        -                              34.547.500         44.100.000              116.425.000            100.350.000        -                             86,26     99,66     100,00   100,00   -         

Penyusunan Standar Operasional (SOP) -                           53.000.000            -                             -                           47.425.000             -                          52.940.000              -                               -                           47.240.000             -         99,89     -         -         99,61     

Rata-rata PertumbuhanRasio antara Realisasi dan Anggaran Tahun ke-

Tabel T-C.24

ANGGARAN DAN REALISASI PENDANAAN PELAYANAN DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

KABUPATEN SUBANG

Uraian ***)
Anggaran pada Tahun ke- Realisasi Anggaran pada Tahun ke-
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1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 Anggaran Realisasi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)

Program Peningkatan pengembangan Pelaporan 229.750.000        368.025.000          278.000.000          313.785.000        155.700.000           229.700.000       367.880.000            277.725.000            313.695.000        155.700.000           99,98     99,96     99,90     99,97     100,00   (0,45)           (0,44)           

Capaian Kinerja

Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar 35.000.000          30.000.000            40.000.000            40.000.000          16.705.000             34.975.000         30.000.000              39.725.000              40.000.000          16.705.000             99,93     100,00   99,31     100,00   100,00   

  Realisasi Kinerja SKPD

Penyusunan Laporan Keuangan Semesteran 29.750.000          35.000.000            31.000.000            33.000.000          23.000.000             29.750.000         35.000.000              31.000.000              33.000.000          23.000.000             100,00   100,00   100,00   100,00   100,00   

Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 40.000.000          40.000.000            40.000.000            40.000.000          4.650.000               40.000.000         40.000.000              40.000.000              39.960.000          4.650.000               100,00   100,00   100,00   99,90     100,00   

Pemutakhiran Data Sensus Sapi dan Kerbau 125.000.000        250.000.000          135.000.000          160.000.000        75.720.000             124.975.000       249.855.000            135.000.000            159.950.000        75.720.000             99,98     99,94     100,00   99,97     100,00   

Penyusunan Barang Milik Daerah Semesteran -                           7.125.000              17.000.000            23.285.000          18.625.000             -                          7.125.000                17.000.000              23.285.000          18.625.000             -         100,00   100,00   100,00   100,00   

Penyusunan Barang Milik Daerah Akhir Tahun -                           5.900.000              15.000.000            17.500.000          17.000.000             -                          5.900.000                15.000.000              17.500.000          17.000.000             -         100,00   100,00   100,00   100,00   

Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/ -                           -                             -                             75.000.000          -                              -                          -                               -                               75.000.000          -                             -         -         -         100,00   -         

Perkebunan Lapangan

Peningkatan Kapasitas Penyuluh Swadaya Peternakan -                           -                             75.000.000          -                              -                          -                               -                               75.000.000          -                             -         -         -         100,00   -         

Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit 300.000.000        450.000.000          500.000.000          1.348.160.000     250.201.000           300.000.000       449.963.500            497.995.000            1.345.954.000     249.941.000           100,00   99,99     99,60     99,84     99,90     37,33          37,38          

Menular Ternak

Pemeliharaan Kesehatan dan Pencegahan Penyakit 250.000.000        350.000.000          400.000.000          520.000.000        80.115.000             250.000.000       349.963.500            398.695.000            519.559.000        80.005.000             100,00   99,99     99,67     99,92     99,86     

  Menular Ternak

Penyidikan Kesehatan Hewan dan Kesehatan 50.000.000          100.000.000          100.000.000          110.000.000        98.355.000             50.000.000         100.000.000            99.300.000              109.999.000        98.205.000             100,00   100,00   99,30     100,00   99,85     

  Masyarakat Veteriner

Kesehatan Masyarakat Veteriner -                           -                             -                             71.731.000             -                          -                               -                               -                           71.731.000             -         -         -         -         100,00   

Fasilitasi Sarana dan Prasarana RPH -                           -                             -                             350.000.000        -                              -                          -                               -                               348.436.000        -                             -         -         -         99,55     -         

Pembangunan dan Peralatan Puskeswan -                           -                             -                             368.160.000        -                              -                          -                               -                               367.960.000        -                             -         -         -         99,95     -         

Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan 4.688.223.000     6.460.937.000       2.150.000.000       1.997.500.000     643.688.500           4.665.664.500    3.163.021.515         2.094.022.355         1.896.215.000     641.438.500           99,52     48,96     97,40     94,93     99,65     (25,94)         (35,41)         

Pembangunan Sarana dan Prasarana Pembibitan Ternak 1.150.000.000     600.000.000          600.000.000          -                           -                              1.131.425.500    579.321.870            598.148.000            -                           -                             98,38     96,55     99,69     -         -         

Pengadaan Saranan dan Prasarana Rumah Potong Hewan 150.000.000        -                             -                             -                           -                              149.820.000       -                               -                               -                           -                             99,88     -         -         -         -         

Inseminasi Buatan pada Sapi Potong 74.750.000          80.000.000            110.000.000          175.000.000        87.863.500             74.725.000         79.400.000              109.800.000            174.650.000        87.563.500             99,97     99,25     99,82     99,80     99,66     

Pengembangan  Sapi Potong 743.007.000        100.000.000          200.000.000          318.000.000        212.853.000           742.402.000       97.000.000              192.045.000            286.060.000        211.803.000           99,92     97,00     96,02     89,96     99,51     

Pengembangan Ternak Itik 188.610.000        312.771.000          -                             -                           -                              188.510.000       293.054.500            -                               -                           -                             99,95     93,70     -         -         -         

Pembibitan Ternak Domba Unggul 288.692.000        789.200.000          150.000.000          -                           210.597.500           288.592.000       31.560.000              143.635.000            -                           210.097.500           99,97     4,00       95,76     -         99,76     

Pembibitan Ternak Domba Lokal 1.513.420.000     1.550.966.000       -                             -                           62.785.000             1.513.175.000    89.818.000              -                               -                           62.385.000             99,98     5,79       -         -         99,36     

Pengadaan Saranan dan Prasarana Teknologi Peternakan 200.000.000        -                             -                             -                           -                              199.741.000       -                               -                               -                           -                             99,87     -         -         -         -         

Pembangunan Sarana dan Prasarana Pos IB 179.744.000        100.000.000          190.000.000          -                           -                              179.679.000       98.150.000              189.525.000            -                           -                             99,96     98,15     99,75     -         -         

Integrasi Tanaman dengan Ternak 200.000.000        1.000.000.000       500.000.000          750.000.000        -                              197.595.000       903.885.840            477.685.060            690.381.500        -                             98,80     90,39     95,54     92,05     -         

Pengembangan Agribisnis Peternakan -                           45.000.000            -                             -                           -                              -                          42.881.375              -                               -                             -         95,29     -         -         -         

Pengadaan Lahan Untuk Pembangunan Pos IB -                           303.000.000          -                             204.500.000        -                              -                          5.060.000                -                               200.066.000        -                             -         1,67       -         97,83     -         

Pembangunan TPT Pabrik Pakan Ternak -                           200.000.000          -                             -                           -                              -                          195.203.000            -                               -                           -                             -         97,60     -         -         -         

Pemagaran dan Pembangunan Tembok Penaham (TPT) RPH -                           175.000.000          -                             -                           -                              -                          174.150.000            -                               -                           -                             -         99,51     -         -         -         

Pengembangan Budidaya Ayam Buras -                           135.000.000          -                             -                           -                              -                          5.095.000                -                               -                           -                             -         3,77       -         -         -         

Pengembangan Sarana dan Prasarana Ternak Unggas -                           100.000.000          -                             -                           -                              -                          69.674.500              -                               -                           -                             -         69,67     -         -         -         

Pengembangan Rumah Kompos UPPO -                           150.000.000          -                             -                           -                              -                          145.761.930            -                               -                           -                             -         97,17     -         -         -         

Rata-rata PertumbuhanRasio antara Realisasi dan Anggaran Tahun ke-
Uraian ***)

Anggaran pada Tahun ke- Realisasi Anggaran pada Tahun ke-
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Kontes Ternak Kabupaten Subang -                           120.000.000          -                             -                           -                              -                          119.725.500            -                               -                           -                             -         99,77     -         -         -         

Penyusunan Masterplan Pengembangan Kawasan -                           250.000.000          -                             -                           -                              -                          233.280.000            -                               -                           -                             -         93,31     -         -         -         

  Peternakan di Kab. Subang

Integrasi Usaha Peternakan dengan Petani Tembakau -                           450.000.000          -                             -                           -                              -                          -                               -                               -                           -                             -         -         -         -         -         

  dan Petani

Peningkatan Sarana dan Prasarana SPIB -                           -                             200.000.000          -                           -                              -                          -                               198.200.000            -                           -                             -         -         99,10     -         -         

Unit Pengolah Pakan Unggas -                           -                             200.000.000          -                           -                              -                          -                               184.984.295            -                           -                             -         -         92,49     -         -         

Pengawasan Mutu Bibit Ternak dan Unggas -                           -                             -                             -                           2.580.000               -                          -                               -                               -                           2.580.000               -         -         -         -         100,00   

Pengembangan Unggas Lokal -                           -                             -                             -                           40.287.000             -                          -                               -                               -                           40.287.000             -         -         -         -         100,00   

Pengadaan Sarana dan Prasarana Peternakan -                           -                             -                             -                           26.722.500             -                          -                               -                               -                           26.722.500             -         -         -         -         100,00   

Penanaman Rumput Unggul dan Leguminoceae -                           -                             -                             50.000.000          -                              -                          -                               -                               49.800.000          -                             -         -         -         99,60     -         

Pengembangan UPP Ruminansia -                           -                             -                             200.000.000        -                              -                          -                               -                               199.546.500        -                             -         -         -         99,77     -         

Pembangunan Lumbung Pakan -                           -                             -                             100.000.000        -                              -                          -                               -                               99.700.500          -                             -         -         -         99,70     -         

Revitalisasi UPTD Balai Pengembangan Sapi Potong -                           -                             -                             200.000.000        -                              -                          -                               -                               196.010.500        -                             -         -         -         98,01     -         

Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi 99.723.600          350.000.000          350.000.000          400.000.000        31.330.000             99.708.600         348.782.000            348.101.000            398.713.000        29.180.000             99,98     99,65     99,46     99,68     93,14     43,27          42,87          

Penataan Pasar Hewan 99.723.600          300.000.000          350.000.000          350.000.000        -                              99.708.600         298.782.000            348.101.000            349.313.000        -                             99,98     99,59     99,46     99,80     -         

Pembinaan Pelaku Tataniaga Pasar Hewan di Kab. Subang -                           50.000.000            -                             -                           -                              -                          50.000.000              -                               -                           -                             -         100,00   -         -         -         

Pameran/Promosi Hasil Produksi Peternakan -                           -                             -                             50.000.000          31.330.000             -                          -                               -                               49.400.000          29.180.000             -         -         -         98,80     93,14     

Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan 463.736.000        448.000.000          645.000.000          1.282.800.000     351.409.500           461.550.500       446.282.800            633.325.000            1.244.475.500     342.034.500           99,53     99,62     98,19     97,01     97,33     16,71          15,65          

Pelatihan dan Bimbingan Pengoperasian Teknologi 65.000.000          100.000.000          95.000.000            695.000.000        233.899.500           64.970.000         99.850.000              90.915.000              676.445.000        226.424.500           99,95     99,85     95,70     97,33     96,80     

Pengembangan Agribisnis Peternakan 100.000.000        -                             -                             -                           -                              99.095.000         -                               -                               -                             99,10     -         -         -         -         

Pembinaan Kelompok Tani Ternak 99.570.000          298.000.000          50.000.000            50.000.000          32.230.000             98.320.000         296.532.800            49.765.000              49.980.000          31.480.000             98,74     99,51     99,53     99,96     97,67     

Revitalisasi Gedung Subang Milk Centre 199.166.000        -                             -                             -                           -                              199.165.500       -                               -                               -                           -                             100,00   -         -         -         -         

Penyusunan Sistem Kelembagaan -                           50.000.000            -                             -                           -                              -                          49.900.000              -                               -                           -                             -         99,80     -         -         -         

Lomba Kelompok Tani Ternak dan Pengolahan Hasil Peternakan -                           -                             150.000.000          150.000.000        -                              -                          -                               146.500.000            132.025.000        -                             -         -         97,67     88,02     -         

Updating Data Kelembagaan Tani Ternak -                           -                             100.000.000          -                              -                          -                               96.145.000              -                           -                             -         -         96,15     -         -         

Pengembangan Sentra Peternakan Rakyat (SPR) -                           -                             250.000.000          337.800.000        -                              -                          -                               250.000.000            336.035.500        -                             -         -         100,00   99,48     -         

Kawasan Peternakan di Kabupaten Subang -                           -                             -                             -                           41.885.000             -                          -                               -                               -                           41.335.000             -         -         -         -         98,69     

Pembinaan dan Pelatihan Pengolahan Hasil Peternakan -                           -                             -                             -                           16.670.000             -                          -                               -                               -                           16.670.000             -         -         -         -         100,00   

Pembinaan Kemitraan Usaha -                           -                             -                             50.000.000          26.725.000             -                          -                               -                               49.990.000          26.125.000             -         -         -         99,98     97,75     

Rata-rata PertumbuhanRasio antara Realisasi dan Anggaran Tahun ke-
Uraian ***)

Anggaran pada Tahun ke- Realisasi Anggaran pada Tahun ke-
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2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Perangkat 
Daerah 

 

2.4.1. Kekuatan (Strength) 

 Budaya agraris 

 Letak wilayah Kabupaten Subang relatif strategis karena dekat dengan 

pusat-pusat pemasaran (Bandung, Jabotadebek, PKN Cirebon) 

 Aksesibilitas yang sangat baik dari tempat produksi ke tempat pemasaran  

 Topografi wilayah yang memungkinkan berkembangnya seluruh jenis 

ternak 

 Potensi sumberdaya alam serta daya dukung agroklimat yang menunjang 

perkembangan peternakan secara optimal tidak hanya sebagai daerah 

produsen tapi juga daerah konsumen 

 Tersedianya sarana dan prasarana pelayanan peternakan seperti Pos IB, 

Pasar Hewan, Puskeswan, Rumah Potong Hewan, Laboratorium, dan lain 

sebagainya 

 Tersedianya petugas medis maupun paramedis veteriner yang cukup baik 

untuk pelayanan pengobatan, IB (inseminator), Pemeriksaan Kebuntingan 

(PKB), ATR (Asisten Teknis Reproduksi) yang siap melayani kebutuhan 

masyarakat akan kesehatan ternaknya 

 

2.4.2. Kelemahan (Weakness) 

 Lokasi peternakan tersebar 

 Masih lemahnya kelembagaan tani ternak  

 Skala usaha rendah 

 Penguasaan modal dan adopsi teknologi rendah 

 Data lahan peternakan tidak jelas karena pada umumnya berada di 

wilayah-wilayah pemukiman penduduk 

 Kualitas pangan asal hewan pada umumnya masih belum memenuhi 

kaidah ASUH 

 Tingginya tingkat pemotongan betina produktif 
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2.4.3. Peluang (Opportunity) 

 Potensi pasar sangat terbuka luas tidak hanya untuk pemenuhan 

kebutuhan lokal dan regional tapi juga nasional dan ekspor 

 Ketersediaan lahan yang masih tersedia cukup luas untuk 

pengembangan usaha peternakan 

 Pengembangan usahaternak yang terintegrasi dengan usahatani lainnya 

 

2.4.4. Ancaman (Threath) 

 Kompetisi lahan dengan pemukiman penduduk 

 Sistem perdagangan bebas (World Trade Organization) 

 Kondisi lingkungan ekstrim akibat pemanasan global (warming global) 
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BAB  III 
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS 

DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN 
HEWAN 

 
3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan 

Fungsi Pelayanan Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan merupakan unsur pelaksana 

Pemerintah Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Bupati Subang. Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas pokok 

dalam melaksanakan kewenangan Daerah peternakan serta tugas pembantuan 

yang diberikan oleh Pemerintah atau Pemerintah Provinsi Jawa Barat.   

Beberapa hal yang menjadi permasalahan di bidang Perternakan adalah: 

a Jumlah induk betina sapi, kambing/domba masih kurang; 

b Masih ada induk betina produktif yang dipotong; 

c Pengelolaan ternak oleh masyarakat belum dilaksanakan secara 

efisien; 

d Pasar Hewan dikuasai tengkulak yang pembeliannya tidak berdasar 

timbangan 

e Harga pakan masih terlalu tinggi; 

f Masih terjadi pemotongan hewan di luar rumah potong hewan; 

g Kurangnya sarana Rumah Potong Hewan (RPH) yang memenuhi 

standar untuk memenuhi kebutuhan daging yang Aman, Sehat, Utuh 

dan Halal; 

h Kurangnya sarana pendukung dalam kegiatan Puskeswan; 

i Pemanfaatan lahan-lahan kosong/kritis untuk hijauan makanan 

ternak masih kurang; 

j Pencurian ternak; 

k Zona RTRWdalam hal budidaya peternakan; 

l Kurangnya pasar untuk produk peternakan; 

m Pengelolaan hasil ternak belum optimal 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 

2007 Tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah 

Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, urusan yang 

menyangkut peternakan dan kesehatan hewan yang menjadi kewenangan daerah 

antara lain  : 

a. Kawasan peternakan 

b. Alat dan Mesin Peternakan, Keswan dan Kesmavet 

c. Obat hewan dan vaksin 

d. Pakan ternak 

e. Bibit ternak 

f. Pembiayaan 

g. Keswan, kesmavet dan kesejahteraan hewan 

h. Penyebaran dan pengembangan peternakan 

i. Perijinan dan Rekomendasi 

j. Pembinaan usaha 

k. Sarana usaha 

l. Panen, pasca panen dan pengolahan hasil 

m. Pemasaran 

n. Pengembangan sistem statistik dan informasi peternakan dan keswan 

o. Pengawasan dan evaluasi 

 
 
 

3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan 
Wakil Kepala DaerahTerpilih 
 

Visi dari Bupati dan Wakil Bupati Subang Tahun 2018-2023 adalah 

Kabupaten Subang yang Bersih, Maju, Sejahtera dan Berkarakter. 

 Bersih artinya Pemerintah yang bersih dari Korupsi, Kolusi dan 

Nepotisme, Profesional dan Proposional dengan mengedepankan 

pelayanan kepada masyarakat, serta pemerintahan dan masyarakat 

yang religious 

 Maju artinya Masyarakat Subang meningkat dalam segi kualitas 

hidup, menikmati standar hidup layak, melalui pembangunan yang 

adil dan merata 
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 Sejahtera artinya Masyarakat Subang memiliki rata-rata tingkat 

pendapatan yang memadai, tingkat pendidikan yang cukup, derajat 

kesehatan yang baik, kehidupan yang aman dan nyaman, sehingga 

dapat hidup yang layak baik secara fisik maupun non fisik 

 Berkarakter artinya Masyarakat Subang yang memiliki ciri khas 

budaya dan kearifan lokal dalam setiap sendi kehidupan, ditunjang 

dengan keteguhan iman dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

Misi dari Bupati dan Wakil Bupati Subang Tahun 2018-2023 adalah Panca 

Jimat – Akur untuk Subang Lebih Makmur 

 Misi Ke-1 :Mewujudkan pemerintahan yang bersih dari korupsi, 

kolusi, dan nepotisme, terbuka, serta pelayan masyarakat 

 Misi Ke-2 :Meningkatkan pembangunan infrastruktur, penataan 

ruang berkarakter kebudayaan lokal dan pemerataan pembangunan 

perdesaan 

 Misi Ke-3 :Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang handal dan berdaya saing serta 

perluasan lapangan kerja 

 Misi Ke-4 :Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui 

pembangunan bidang pertanian, ekonomi kerakyatan, industri kreatif, 

perikanan dan kelautan, serta penggalian potensi berbasis budaya 

dan kearifan lokal 

 Misi Ke-5 :Meningkatkan kualitas layanan kesehatan 

masyarakat dan lingkungan hidup 

Mengacu kepada Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati Subang Tahun 

2018-2023 dikaitkan dengan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagai instansi di daerah yang 

menyelenggarakan urusan pilihan  di bidang peternakan, maka kegiatan 

pembangunan peternakan masuk pada  

 Misi Ke-1 yaitu mewujudkan pemerintahan yang bersih dari korupsi, 

kolusi, dan nepotisme, terbuka, serta pelayan masyarakat  

 Misi Ke-4 yaitu meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui 

pembangunan bidang pertanian, ekonomi kerakyatan, industri kreatif, 

perikanan dan kelautan, serta penggalian potensi berbasis budaya 

dan kearifan local , 
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Tujuan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan adalah : 

1. Terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan di bidang 

peternakan dan kesehatan hewan 

2. Terwujudnya akuntabilitas 

 

Sasaran Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan adalah : 

1. Meningkatnya populasi dan produksi ternak 

2. Meningkatnya pengendalian kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat 

veteriner 

3. Meningkatnya akuntabilitas dan kinerja pelayanan Disnakeswan 

Tabel  III-2. 
Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan  

Dinas Peternakan dan Kesehatan Kabupaten Subang Terhadap Penetapan Visi dan 
Misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih 

 
Visi: 

“Kabupaten Subang yang Bersih, Maju, Sejahtera dan Berkarakter 
” 

No. 
Misi KDH dan 

Wakil KDH 
Terpilih 

Permasalahan 
Pelayanan 

Disnakeswan 
Kab.Subang 

Faktor 

Penghambat Pendorong 

 
1. 

 
Misi Ke-1: 
mewujudkan 
pemerintahan 
yang bersih dari 
korupsi, kolusi, 
dan nepotisme, 
terbuka, serta 
pelayan 
masyarakat 
 
 
 
Misi Ke-4: 
Meningkatnya 
kesejahteraan 
masyarakat 
melalui 
pembangunan 
bidang 
pertanian, 
ekonomi 
kerakyatan, 
industri kreatif, 
perikanan dan 
kelautan, serta 
penggalian 
potensi berbasis 
budaya dan 
kearifan lokal 
 

 

 
 Rendahnya 

Kualitas dan 
kuantitas SDM 

 Sarana dan 
Prasarana 
penunjang belum 
memadai 

 Regulasi dan 
kordinasi antar 
bidang belum 
maksimal 
 

 Kompetisi 
pemanfaatan lahan 
dengan pemukiman 

 Lokasi peternakan 
tersebar 

 Skala usaha 
rendah 

 Masih lemahnya 
kelembagaan tani 
ternak 

 Masih lemahnya 
tingkat penerapan 
teknologi 
peternakan di 
tingkat masyarakat 

 
 
 
 

 
 Kompetensi 

aparatur dinas yang 
belum sepenuhnya 
merata dan sesuai 
dengan yang 
diharapkan 

 Tingkat koordinasi 
antar dinas terkait 
program yang 
terintegrasi belum 
berjalan secara 
optimal 

 Kinerja UPTD 
menjadi tidak 
optimal ketika 
tuntutan untuk 
menghasilkan 
pendapatan bagi 
daerah semakin 
mendesak 

 Keterbatasan 
anggaran menjadi 
permasalahan 
tersendiri dalam 
mendukung upaya 
pembangunan 
peternakan 

 Belum optimalnya 
pelaksanaan 
tupoksi  
 

 
 Sebagai dinas yang 

berdiri sendiri, 
Dinas Peternakan 
dan Kesehatan 
Hewan  memiliki 
kewenangan yang 
mandiri terhadap 
sektor peternakan 

 Dukungan 
Pemerintah Daerah 
dalam upaya 
peningkatan 
populasi dan 
produksi ternak 
dalam mendukung 
ketahanan pangan 
daerah 

 Daya dukung alam, 
sumberdaya pakan, 
ketersediaan lahan 
yang masih sangat 
luas serta lokasi 
wilayah yang 
strategis karena 
dekat dengan pasar 
menjadikan Subang 
sebagai daerah 
yang memiliki 
keunggulan 
komparatif 
sekaligus kompetitif 
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Visi: 

“Kabupaten Subang yang Bersih, Maju, Sejahtera dan Berkarakter 
” 

No. 
Misi KDH dan 

Wakil KDH 
Terpilih 

Permasalahan 
Pelayanan 

Disnakeswan 
Kab.Subang 

Faktor 

Penghambat Pendorong 

 Masih adanya 
penyakit-penyakit 
hewan strategis 
yang menular 
terhadap manusia 

 

 untuk menjadi wil. 
pengembangan 
peternakan di Jawa 
Barat 
 

 
 
 
 

3.3. Telaahan Renstra Kementerian/Lembaga dan Renstra 
Provinsi/Kabupaten/Kota 
 

Visi dari Kementerian Pertanian 2015-2019 adalah: Terwujudnya Sistem 

Pertanian – Bioindsutri Berkelanjutan yang Menghasilkan Beragam Pangan 

Sehat dan Produk Bernilai Tambah Tinggi Berbasis Sumberdaya lokal untuk 

Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani . 

Mengacu kepada Sasaran Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2015-

2019 dikaitkan dengan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan sebagai instansi di daerah yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan dan pelayanan umum di bidang peternakan, maka kegiatan 

pembangunan peternakan dalam upaya Mewujudkan Kedaulatan Pangan 

dengan tujuan Meningkatkan Ketersediaan dan Diserfikasi untuk Mewujudkan 

Kedaulatan Pangan dengan sasaran Swasembada Padi, Jagung dan Kedelai serta 

Peningkatan Produksi Daging dan Gula . 
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Tabel III-3. 
Permasalahan Pelayanan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan  

 Kabupaten Subang  
Berdasarkan Sasaran Renstra Kementerian Pertanian  

 

No. 

Sasaran Jangka 
Menengah Renstra 

Kementerian 
Pertanian 

Permasalahan 
Pelayanan Disnak 

Kab.Subang 

Faktor 

Penghambat Pendorong 

 
1. 

 

 Swasembada Padi, 
Jagung dan Kedelai 
serta Peningkatan 
Produksi Daging dan 
Gula 

 
 Kompetisi 

pemanfaatan lahan 
dengan pemukiman 

 Lokasi peternakan 
tersebar 

 Skala usaha 
rendah 

 Masih lemahnya 
kelembagaan tani 
ternak 

 Masih lemahnya 
tingkat penerapan 
teknologi 
peternakan di 
tingkat masyarakat 

 Masih adanya 
penyakit-penyakit 
hewan strategis 
yang menular 
terhadap manusia 

 Kualitas pangan 
asal ternak pada 
umumnya belum 
menganut kaidah 
ASUH 

 Tingginya tingkat 
pemotongan betina 
produktif 

 

 
 Keterbatasan 

anggaran 
menjadi 
permasalahan 
tersendiri dalam 
mendukung 
upaya 
pembangunan 
peternakan di 
Kab.Subang 

 

 
 Dukungan 

Pemerintah Daerah 
dalam upaya 
peningkatan 
populasi dan 
produksi ternak 
dalam mendukung 
ketahanan pangan 
daerah 

 Daya dukung alam, 
sumberdaya pakan, 
ketersediaan lahan 
yang masih sangat 
luas serta lokasi 
wilayah yang 
strategis karena 
dekat dengan 
pusat-pusat 
pemasaran 
menjadikan Subang 
sebagai daerah 
yang memiliki 
keunggulan 
komparatif 
sekaligus kompetitif 
untuk menjadi 
wil.pengembangan 
sapi potong di Jawa 
Barat 

 Hadirnya feedlotter 
di Kab.Subang 
menjadikan daerah 
ini berfungsi selain 
sebagai daerah 
konsumsi juga 
sebagai salah satu 
daerah supplier 
untuk penyediaan  
daging sapi 
Nasional 
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Telaahan Renstra Provinsi Jawa Barat 
 

Dalam rangka peningkatan kualitas pembangunan di Jawa Barat sesuai 

tema pembangunan Jawa Barat yaitu mempunyai Visi  “Dengan Iman dan Taqwa, 

Provinsi Jawa Barat Termaju di Indonesia” dan  Visi Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Barat yaitu : “Terwujudnya Jawa Barat Juara 

Lahir Batin dengan Inovasi dan Kolaborasi.” 

Sedangkan misi dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Jawa Barat tahun 2018 – 2023 adalah  : 

 Membentuk Manusia Pancasila Yang Bertaqwa  Melalui Peningkatan 

Peran Masjid dan Tempat Ibadah Sebagai Pusat Peradaban 

 Melahirkan Manusia Yang Berbudaya, Berkualitas, Bahagia dan Produktif 

Melalui Peningkatan Pelayanan Publik Yang Inovatif 

 Mempercepat Pertumbuhan dan Pemerataan Pembangunan Berbasis 

Lingkungan dan Tata Ruang Yang Berkelanjutan Melalui Peningkatan 

Konektivitas Wilayah dan Penataan Daerah 

 Meningkatkan Produktivitas dan Daya Saing Ekonomi Umat Yang 

Sejahtera dan Adil Melalui Pemanfaatan Teknologi Digital dan Kolaborasi 

Dengan Pusat-Pusat Inovasi Serta Pelaku Pembangunan 

 Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Inovatif dan Kepemimpinan 

Yang Kolaboratif Antara Pemerintah Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota 

 

 

. 
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Tabel III-4. 
Permasalahan Pelayanan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

 Kabupaten Subang Berdasarkan Sasaran Renstra Dinas Peternakan dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Barat  

 
Visi  DKPP Prov.Jawa Barat : 

“Terwujudnya Jawa Barat Juara Lahir Batin dengan Inovasi dan Kolaborasi” 
 

Misi dan Program 
DKPP Prov.Jawa 

Barat 

Permasalahan 
Pelayanan 

Disnakeswan 
Kab.Subang 

Faktor 

Penghambat Pendorong 

 
Misi   :   

1. Membentuk 
Manusia 
Pancasila Yang 
Bertaqwa  Melalui 
Peningkatan 
Peran Masjid dan 
Tempat Ibadah 
Sebagai Pusat 
Peradaban; 

2. Melahirkan 
Manusia Yang 
Berbudaya, 
Berkualitas, 
Bahagia dan 
Produktif Melalui 
Peningkatan 
Pelayanan Publik 
Yang Inovatif; 

3. Mempercepat 
Pertumbuhan dan 
Pemerataan 
Pembangunan 
Berbasis 
Lingkungan dan 
Tata Ruang Yang 
Berkelanjutan 
Melalui 
Peningkatan 
Konektivitas 
Wilayah dan 
Penataan Daerah 

4. Meningkatkan 
Produktivitas dan 
Daya Saing 
Ekonomi Umat 
Yang Sejahtera 
dan Adil Melalui 
Pemanfaatan 
Teknologi Digital 
dan Kolaborasi 
Dengan Pusat-
Pusat Inovasi 
Serta Pelaku 
Pembangunan 

 
 
 
 
 

 
 Kompetisi 

pemanfaatan lahan 
dengan pemukiman 

 Lokasi peternakan 
tersebar 

 Skala usaha 
rendah 

 Masih lemahnya 
kelembagaan tani 
ternak 

 Masih lemahnya 
tingkat penerapan 
teknologi 
peternakan di 
tingkat masyarakat 

 Masih adanya 
penyakit-penyakit 
hewan strategis 
yang menular 
terhadap manusia 

 

 
 Kompetensi 

aparatur dinas yang 
belum sepenuhnya 
merata dan sesuai 
dengan yang 
diharapkan 

 Tingkat koordinasi 
antar dinas terkait 
program yang 
terintegrasi belum 
berjalan secara 
optimal 

 Kinerja UPTD 
menjadi tidak 
optimal ketika  
tuntutan untuk 
menghasilkan 
pendapatan bagi 
daerah semakin 
mendesak 

 Keterbatasan 
anggaran menjadi 
permasalahan 
tersendiri dalam 
mendukung upaya 
pembangunan 
peternakan 

 Belum optimalnya 
pelaksanaan 
tupoksi  
 
 

 
 Sebagai dinas yang 

berdiri sendiri, 
Dinas 
PeternakanSubang 
memiliki 
kewenangan yang 
mandiri 
terhadapsektor 
peternakan 

 Dukungan 
Pemerintah Daerah 
dalam upaya 
peningkatan 
populasi dan 
produksi ternak 
dalam mendukung 
ketahanan pangan 
daerah 

 Daya dukung alam, 
sumberdaya pakan, 
ketersediaan lahan 
yang masih sangat 
luas serta lokasi 
wilayah yang 
strategis karena 
dekat dengan pasar 
menjadikan Subang 
sebagai daerah 
yang memiliki 
keunggulan 
komparatif 
sekaligus kompetitif 
untuk menjadi wil. 
pengembangan 
peternakan di Jawa 
Barat 
 



III - 9 Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  
Tahun 2018 - 2023 

 

Visi  DKPP Prov.Jawa Barat : 
“Terwujudnya Jawa Barat Juara Lahir Batin dengan Inovasi dan Kolaborasi” 

 

Misi dan Program 
DKPP Prov.Jawa 

Barat 

Permasalahan 
Pelayanan 

Disnakeswan 
Kab.Subang 

Faktor 

Penghambat Pendorong 

 
5. Mewujudkan Tata 

Kelola 
Pemerintahan 
Yang Inovatif dan 
Kepemimpinan 
Yang Kolaboratif 
Antara 
Pemerintah 
Pusat, Provinsi 
dan 
Kabupaten/Kota 
 

 

 

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian 

Lingkungan Hidup Strategis 

Sejauh ini perencanaan penataan ruang peternakan di Kabupaten Subang 

telah berjalan relatif baik.  Implementasi kebijakan pemerintah terkait perencanaan 

penataan ruang dan dukungan sumberdaya  khususnya lahan sebagai basis bagi 

pengembangan budidaya peternakan di masa yang akan datang belum terlihat 

nyata.  Dampaknya memang sangat terasa dalam beberapa tahun terakhir ketika 

jumlah pelaku usaha tidak diimbangi dengan peningkatan skala usaha yang 

ternyata kendala utamanya adalah dari ketidakmampuan RTP dalam menyediakan 

pakan hijauan yang optimal bagi ternaknya yang kemudian berakibat pada 

rendahnya produktivitas ternak dan ketidakmampuan dalam menangkap 

peluangpasar yang ada. Bertolak dari kondisi tersebut maka tolok ukur keberhasilan 

wilayah dalam pengembangan ruminansia di masa yang akan datang seharusnya 

tidak lagi mengacu pada paradigma lama yang didasarkan pada ukuran populasi 

semata-mata  (jumlah  ekor  atau  satuan   ternak), namun  harus  disertai   dengan 

ukuran sejauh mana wilayah tersebut mampu memberikan dukungan input pakan 

untuk memberikan jaminan pertumbuhan fisiologis ternak secara optimal. 

Variabel terpenting dalam upaya pengembangan ternak adalah menyiapkan 

daya dukung lahan dan pakan bagi optimalisasi pertumbuhan fisiologis ternak yang 

akan dipelihara.   
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Pusat Kegiatan Nasional wilayah timur dengan pusat pertumbuhan kota 

Cirebon merupakan potensi pasar yang sangat potensial khususnya bagi lalu lintas 

ternak dari arah timur (Jawa Tengah dan Jawa Timur) ke barat (Jakarta).  

Sedangkan Pusat KegiatanNasional wilayah selatan dan barat bermuara di pasar 

terbesarnasional yaitu Ibukota Propinsi Jawa Barat yaitu Bandung dan Ibukota 

Negarayaitu DKI Jakarta.  Potensi pasar DKI Jakarta yang terus berkembang 

merupakan peluang pasar yang harus direspon secara positifkhususnya oleh 

Kabupaten Subang yang memiliki daya dukung lahan yang masih sangat terbuka 

khususnya untuk pengembangan peternakan di Jawa Barat. 

Mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 3 Tahun 2014 

Tentang RTRW Kabupaten Subang Tahun 2011-2031, alokasi lahan untuk 

pengembangan  peternakan di  Kabupaten Subang  tercantum dalam Paragraf 3 

Kawasan Peruntukan Pertanian Pasal 40 ayat (7) sd (10) adalah sebagai 

berikut  : 

Kawasan peruntukan peternakan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) huruf d 

meliputi: 

a. ternak besar; 
b. ternak kecil; dan 
c. ternak ungags 

 
Ternak besar sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a meliputi sapi perah, 

sapi potong, dan kerbau dengan kawasan pengembangan yang ditetapkan 

sebagai berikut : 

 
a. kawasan pengembangan sapi potong meliputi: 

1. Kecamatan Serangpanjang; 

2. Kecamatan Sagalaherang; 

3. Kecamatan Ciater  

4. Kecamatan Jalancagak; 

5. Kecamatan Kasomalang; 

6. Kecamatan Cisalak; 

7. Kecamatan Tanjungsiang; 

8. Kecamatan Cijambe; 

9. Kecamatan Cibogo; 

10. Kecamatan Dawuan; 

11. Kecamatan Kalijati; 

12. Kecamatan Cipeundeuy; 

13. Kecamatan Pabuaran; 

14. Kecamatan Cikaum: 

15. Kecamatan Cipunagara; dan 

16. Kecamatan Purwadadi 
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b. kawasan pengembangan sapi perah meliputi: 
1. Kecamatan Sagalaherang; 
2. Kecamatan Serangpanjang; 
3. Kecamatan Ciater; 
4. Kecamatan Cijambe;  
5. Kecamatan Jalancagak; 
6. Kecamatan Cisalak; 
7. Kecamatan Kasomalang; dan 
8. Kecamatan Tanjungsiang 

 
c. kawasan pengembangan kerbau meliputi: 

1. Kecamatan Cijambe; 
2. Kecamatan Sagalaherang; 
3. Kecamatan Serangpanjang 
4. Kecamatan Cisalak 
5. Kecamatan Subang; 
6. Kecamatan Dawuan;  
7. Kecamatan Ciater; 
8. Kecamatan Kalijati; dan 
9. Kecamatan Cipeundeuy 

 
Ternak kecil sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf b meliputi ternak 

domba dan kambing dengan kawasan pengembangan ditetapkan sebagai 

berikut : 

 
a. kawasan pengembangan domba dan kambing meliputi: 

1. Kecamatan Sagalaherang; 
2. Kecamatan Serangpanjang; 
3. Kecamatan Ciater; 
4. Kecamatan Jalancagak; 
5. Kecamatan Kasomalang; 
6. Kecamatan Cisalak; 
7. Kecamatan Tanjungsiang; 
8. Kecamatan Cijambe; 
9. Kecamatan Subang; 
10. Kecamatan Cibogo; 
11. Kecamatan Dawuan; 
12. Kecamatan Kalijati; 
13. Kecamatan Pagaden;  
14. Kecamatan Pagaden Barat; 
15. Kecamatan Cipunagara; 
16. Kecamatan Compreng 
17. Kecamatan Tambakdahan; 
18. Kecamatan Binong; 
19. Kecamatan Pamanukan; 
20. Kecamatan Sukasari; 
21. Kecamatan Pusakanagara; 
22. Kecamatan Pusakajaya; 
23. Kecamatan Legonkulon; 
24. Kecamatan Ciasem; 
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25. Kecamatan Blanakan; 
26. Kecamatan Patokbeusi; 
27. Kecamatan Pabuaran; 
28. Kecamatan Cipeundeuy; 
29. Kecamatan Purwadadi; 
30. Kecamatan Cikaum 
 

Kawasan ternak unggas sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf c meliputi 

ayam buras, ayam ras pedaging, ayam ras petelur, itik, puyuh, merpati, dan 

aneka unggas lainnya dengan pengaturan kawasan sebagai berikut : 

 
a. Kawasan ternak unggas dibagi menjadi: 

1. Kawasan pembibitan; dan 
2. Kawasan budidaya termasuk di dalamnya budidaya usaha ternak 

unggas, tempat penampungan (TPnU), pemotongan (RPU/RPA), 
pengolahan hasil dan pemasaran 
 

b. Kawasan peruntukan pengembangan pembibitan ternak unggas (breeding 
farm) meliputi: 
1. Kecamatan Cipunagara; 
2. Kecamatan Cikaum; 
3. Kecamatan Cibogo; 
4. Kecamatan Cijambe; dan 
5. Kecamatan Serangpanjang 

 
c. Kawasan peruntukan pengembangan budidaya ternak ayam 

buras/puyuh/merpati meliputi seluruh kecamatan. 
 

d. Kawasan peruntukan pengembangan budidaya ayam ras pedaging dan 
petelur meliputi: 
1. Kecamatan Jalancagak; 
2. Kecamatan Tanjungsiang; 
3. Kecamatan Kalijati; 
4. Kecamatan Dawuan; 
5. Kecamatan Cipeundeuy;  
6. Kecamatan Pagaden Barat; 
7. Kecamatan Purwadadi; 
8. Kecamatan Cisalak; 
9. Kecamatan Compreng;  
10. Kecamatan Binong; 
11. Kecamatan Cipunagara; 
12. Kecamatan Cikaum; 
13. Kecamatan Cibogo; 
14. Kecamatan Cijambe; 
15. Kecamatan Serangpanjang; 
16. Kecamatan Sukasari; 
17. Kecamatan Pusakajaya; 
18. Kecamatan Pusakanagara; 
19. Kecamatan Tambakdahan; 
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20. Keamatan Sagalaherang; 
21. Kecamatan Pabuaran; 
22. Kecamatan Ciasem; 
23. Kecamatan Compreng 

 
e. Kawasan pengembangan itik meliputi: 

1. Kecamatan Patokbeusi; 
2. Kecamatan Compreng; 
3. Kecamatan Binong;  
4. Kecamatan Pusakanagara; 
5. Kecamatan Pabuaran; 
6. Kecamatan Legonkulon; 
7. Kecamatan Tambakdahan; 
8. Kecamatan Ciasem; 
9. Kecamatan Pamanukan; 
10. Kecamatan Pusakajaya; 
11.  Kecamatan Sukasari;  
12.  Kecamatan Sagalaherang. 
13.  Kecamatan Blanakan; 
14.  Kecamatan Pagaden; 
15.  Kecamatan Pagaden Barat 
 

 Telaahan KLHS (Kajian Lingkungan Hidup Strategis) diupayakan untuk 

menjadi pegangan utama dalam merumuskan setiap strategi pembangunan dalam 

menuntun, mengarahkan dan menjamin agar tidak terjadi efek negatif terhadap 

lingkungan. Menyadari banyaknya permasalahan lingkungan hidup, baik yang 

berskala lokal, regional, ataupun nasional bahkan lintas negara, dan tidak cukup 

memadainya Instrument AMDAL yang hanya berorientasi pada skala proyek, kini 

telah dikembangkan satu instrument yang berskala regional sampai Internasional 

pada tataran strategis. Instrument ini kemudian dipopulerkan dengan istilah 

Strategic Environment Assessment (SEA), yang kemudian diterjemahkan sebagai 

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS). 

Sebagaimana tahap inisiasi pada umumnya kegiatan yang terkait dengan 

pemikiran KLHS ini masih lebih dikonsentrasikan pada studi dan pengenalan 

dengan kata lain kegiatan-kegiatan tersebut belum dapat dikatakan sebagai 

kegiatan KLHS seutuhnya sehingga dapat dikatakan masih ”Nearly SEA”. Namun 

sejalan dengan semakin meningkatnya kesadaran dan kebutuhan penyelesaian 

masalah lingkungan hidup pada tataran regional dan strategis di Indonesia, maka 

instrument KLHS ini dituntut untuk segera menjadi acuan dasar dalam mengkaji 

kebutuhan, perumusan tujuan, dan strategi pembangunan nasional maupun 

Daerah.  
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Tuntutan ini semakin kuat sejalan dengan UU SPPN (Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional) dan RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional ) yang ada. 

Sesuai dengan perannya masing-masing, maka KLH, Bappenas, dan 

Depdagri semakin Instentif bekerja untuk merumuskan KLHS ini sebagai satu 

instrument nasional dan regional. Bahkan KLHS ini telah diupayakan untuk menjadi 

pegangan utama dalam merumuskan setiap strategi pembangunan berikut 

monitoring dan evaluasinya, baik dalam konteks kiwilayahan maupun sektoral. 

Dengan demikian KLHS adalah bentuk tindakan stratejik dalam menuntun, 

mengarahkan dan menjamin agar tidak terjadi efek negatif terhadap lingkungan dan 

berkelanjutan, dipertimbangkan secara Inheren dalam kebijakan, rencana dan 

program. Adapun peran KLHS dalam perencanaan tata ruang adalah KLHS bisa 

menentukan Substansi RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah), Bisa dimanfaatkan 

sebagai Instrument metodologis pelengkap (Komplementer) atau tambahan 

(Subplementer) dari penjabaran RTRW, atau kombinasi dari beberapa atau semua 

fungsi-fungsi diatas. Penerapan KLHS dalam penataan ruang juga bermanfaat 

untuk meningkatkan Efektifitas pelaksanaan AMDAL dan atau instrument 

pengelolahan lingkungan lainnya, dan menciptakan tata pengaturan yang lebih baik 

melalui pembangunan keterlibatan para pemangku kepentingan yang strategi dan 

parsitipatif, kerja sama, lintas batas wilayah administrasi serta memperkuat 

pendekatan kesatuan ekosistem dalam satuan wilayah. 

Selanjutnya tujuan KLHS dalam penataan ruang yaitu : 

1.  Mengidentifikasi pengaruh atau konsekuensi dari RTRW terhadap 

     lingkungan hidup sebagai upaya untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan. 

2. Mengintregasikan pertimbangan lingkungan kedalam Subtansi RTRW. 

3.  Memperbaharui mutu dan proses formulasi subtansi RTRW 

4.  Menfasilitasi proses pengambilan keputusan dalam proses perencanaan 

    agar dapat menyeimbangkan tujuan lingkungan hidup dengan tujuan  

    sosial dan ekonomi 

5. Meminimalisasi potensi dampak penting negatif yang akan timbul sebagai 

    Akibat dari usulan substansi RT/RW  

6. Melakukan langkah-langkah perlindungan lingkungan yang tangguh 

7. Memelihara potensi sumber daya alam dan daya dukung air, udara, tanah, 

dan ekosistem. 
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 Dari uraian tersebut diatas dijelaskan bahwa kecenderungan penurunan 

kualitas lingkungan terkait dengan tata ruang wilayah, sebagai produk dari 

rangkaian proses wilayah, menjadi mutlak dan strategis untuk segera direalisasikan 

guna menghambat laju penurunan kualitas lingkungan dan daya dukung 

Lingkungan. Oleh karena itu perlu penghitungan daya dukung dan daya tampung 

lahan guna untuk memperbaiki Kualitas RTRW melalui perbaikan kerangka berpikir 

perencanaan tata ruang, yang berimplikasi pada perbaikan prosedur /proses dan 

metodologi / muatan perencanaan 

 Dampak sehubungan dengan adanya pembangunan Pelabuhan Patimban 

sangat berpengaruh besar terhadap masyarakat sekitar dan berdampak juga pada 

bidang peternakan yang dibangun di atas lahan seluas 300 ha. Akibat tersebut 

berdampak cukup signifikan adalah masyarakat nelayan yang kehilangan mata 

pencahariannya melaut, untuk menyikapi hal tersebut maka banyak masyarakat 

yang tadinya nelayan beralih menjadi peternak. 

Di bidang peternakan bekerjasama dengan JICA melaksanakan kegiatan program 

pemulihan mata pencaharian berupa pelatihan dan sosialisasi tentang budidaya 

peternakan dan kesehatan hewan yang dilaksanakan dari tanggal 6 samapi 8 

Agustus 2018 bertempat di Aula Kantor Desa Patimban dengan jumlah peserta 

sebanyak 36 orang dengan modul pelatihan yang diberikan terdiri dari: 

1. Modul 1 : Manajemen Kesehatan Ternak Domba 

2. Modul 2 : Manajemen Pemeliharaan Ternak Domba 

3. Modul 3 : Manajemen Biosekuriti pada Peternakan Domba 

4. Modul 4 : Analisis Usaha Ternak Domba 

5. Modul 5 : Manajemen Pakan 

6. Modul 6 : Praktek Pembuatan Pakan Konsentrat 

7. Modul 7 : Praktek Pelaksanaan Biosekuriti 

8. Modul 8 : Praktek Kesehatan Hewan 

Bantuan yang telah diberikan yaitu : 

a. Pembinaan kepada 36 orang peternak domba selama 3 bulan oleh petugas 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang yang terdiri dari 

dokter hewan dan paramedik periode bulan Agustus sampai dengan November 

2018 

b. Memberikan bantuan vitamin, obat hewan dan peralatan desinfektan 

 

 



III - 16 Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  
Tahun 2018 - 2023 

 

3.5 Penentuan Isu-isu Strategis  

Pada dasarnya ketika perencanaan jangka panjang memiliki tujuan untuk 

mewujudkan suatu daerah agribisnis yang kokoh, seharusnya basis produksi (on-

farm) sudah harus dapat terwujud pada RPJMD I sehingga tahap selanjutnya 

tinggal mengembangkan, memperkuat dan memantapkan.  Akan tetapi berbagai 

hambatan dan kendala teknis maupun non teknismenjadi salah satu sebab 

mengapa hingga periode RPJMD III banyak masalah on-farm yang belum teratasi 

secara maksimal.  

Beberapa permasalahan yang masih menjadi isu strategis dalam 

pengembangan peternakan berdasarkan Isu Strategis Indikator Kinerja Kunci dari 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan adalah : 

a. Meningkatnya Populasi dan Produksi Ternak 

Selama ini yang dijadikan sebagai indikator makro dari pembangunan 

peternakan masih berkutat pada upaya peningkatan populasi dan 

produksi ternak.  Kondisi ini secara umum belum menunjukkan tingkat 

produktivitas ternak riil.   

Implementasi di lapangan menunjukkan bahwa pada dasarnya tingkat 

produktivitas ternak secara umum masih relatif rendah.  Manajemen 

pemberian pakan menjadi faktor pembatas utama dalam proses 

peningkatan populasi dan produktivitas ternak di Kabupaten Subang.  

Penggunaan pakan penguat atau konsentrat tidak maksimal karena 

selain harganya yang relatif  mahal (dengan  kandungan protein masih 

jauh dibawah SNI yang telah ditetapkan) ketersediaannyapun sangat 

terbatas.  Disisi lain masalah ketersediaan hijauan di musim kemarau 

masih menjadi wacana yang terus mengemuka.  Upaya penerapan 

teknologi pakan seperti fermentasi jerami baik dalam bentuk silage 

maupun amoniase terus dilakukan akan tetapi hal tersebut juga belum 

diadopsi secara optimal oleh masyarakat setempat.  Untuk kedepannya 

diharapkan ada perhatian lebih dari pihak Pemerintah Daerah khususnya 

dalam pembuatan atau perluasan areal HMT khusus di daerah-daerah 

rentan pakan di seluruh wilayah Kabupaten Subang guna menunjang 

perkembangan ternak secara optimal. 
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Secara umum pola peternakan yang berkembang di Kabupaten Subang 

masih bersifat tradisional dengan ciri-ciri sebagai berikut :  skala usaha 

kecil,  basis produksi  rumah   tangga,  usaha  sampingan   selain   

usahatani,   penggunaan teknologi sederhana,  produktivitas rendah dan 

mutu produksi beragam (Soehadji, 1994).  Pola pemeliharaan tersebut 

relevan dengan gambaran sumberdaya manusia peternak yang secara 

umum memiliki tingkat pendidikan relatif rendah.  Oleh karena itu untuk 

dapat meningkatkan skill dan management  peternakan  di  masyarakat  

bukanlah  pekerjaan  yang  mudah karena membutuhkan perencanaan 

yang matang, waktu dan strategi operasional yang baik secara dukungan 

dana yang memadai.  Hingga saat ini pengembangan kelembagaan 

peternakan masih bertumpu pada kelompok tani ternak yang mana 

orientasinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan baru pada 

upaya peningkatan kemampuan teknis beternak.  Padahal untuk menjadi 

peternak yang handal dan mandiri banyak aspek yang harus dikuasai 

disamping teknis beternak seperti misalnya penguasaan pasar,  

kemampuan manajerial, aksesibilitas permodalan, penguasaan teknologi 

pasca panen, dan   lain   sebagainya.   

Diharapkan untuk kedepannya struktur kelembagaan tidak hanya 

bertumpu pada kelompok tani ternak tapi berada dalam kelembagaan 

yang lebih kuat yaitu gapoktan yang akan menjadi embrio dalam 

pembentukan koperasi peternakan di masa yang akan datang 

 

b. Meningkatnya Pengendalian Keswan dan Kesmavet  

Hingga saat ini penanganan keswan dan kesmavet masih bersifat 

pengendalian dan pencegahan bukan pengobatan.   Penyebaran 

penyakit hewan menular zoonosis dan strategis seperti 

anthrax,brucellosis dan Avian Influenza (unggas) menjadi isu strategis 

yang cukup ramai di hampir seluruh wilayah di Indonesia.  Kurangnya 

tenaga medis / paramedis veteriner juga turut berpengaruh dalam 

kualitas pelayanan keswan yang diberikan kepada masyarakat.   
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Minimnya pengawasan lalu lintas perdagangan ternak dan BAH antar 

wilayah juga turut memberi andil dalam penyebaran penyakit hewan 

strategis yang berkembang di Kabupaten Subang.  Disisi lain kondisi 

sarana dan prasarana Rumah Potong Hewan (RPH) Pemerintah juga 

dinilai masih belum representatif untuk memberikan jaminan kualitas 

atas produk daging dihasilkan. 

 

c. Meningkatnya Akuntabilitas dan Kinerja Pelayanan Disnakeswan 

Beberapa hal yang dirasakan sebagai penyebab dari belum optimalnya 

pelayanan publik di bidang peternakan antara lain : 

a. Secara kuantitas jumlah pegawai yang ada telah cukup memadai 

untuk melakukan standar pelayanan publik minimal, hanya 

secara kualitas profesionalisme pegawai yang tersedia belum 

secara optimal menunjang kepada pelaksanaan pembangunan 

dan pelayanan peternakan kepada masyarakat khususnya dalam 

pelayanan keswan dan kesmavet.  Contoh :  keterbatasan tenaga 

medis/paramedis veteriner  

b. Anggaran pembangunan yang tersedia belum secara 

proporsional memberikan hasil yang maksimal bagi 

pengembangan agribisnis peternakan di Kabupaten Subang 

sehingga banyak target-target capaian yang tidak terealisasi 

sebagai akibat dari keterbatasan anggaran yang tersedia.   

c. Belum adanya basis data yang akurat juga menjadi salah satu 

sebab mengapa pembinaan yang dilakukan belum optimal.  

Untuk kedepannya diharapkan ada perbaikan kualitas data teknis 

maupun non teknis yang akan menunjang kepada upaya 

perencanaan pembinaan peternakan di Kabupaten Subang. 

 

 

 

 

  



IV - 1 Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang 
 Tahun 2018-2023 

 

BAB  IV 
TUJUAN DAN SASARAN 

 
4.1.  Tujuan  

Tujuan Disnakeswan adalah : 

1. Terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan di bidang 

peternakan dan kesehatan hewan 

2. Terwujudnya akuntabilitas  

 

4.2.  Sasaran 

Adapun sasaran Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagai berikut: 

1. Meningkatnya populasi dan produksi ternak 

2. Meningkatnya kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner 

3. Meningkatnya akuntabilitas dan kinerja pelayanan Disnakeswan 

  

4.3. Strategi  

Dalam kondisi anggaran daerah yang relatif tidak memadai untuk 

mendukung pada pencapaian target-target yang telah ditetapkan, maka diperlukan 

langkah-langkah operasional yang agresif dan strategis dalam upaya akselerasi 

pencapaian tujuan yang ingin dicapai antara lain melalui : 

1. Pengembangan Kawasan Usaha Peternakan (KUNAK) 

2. Pengembangan usahaternak yang terintegrasi (Integrated Farming System) 

 

4.4. Arah Kebijakan 

Arah kebijakan pembangunan peternakan untuk periode 2018-2023 yang 

mendukung pada upaya pencapaian misi, tujuan dan sasaran yang diharapkan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Peningkatan kualitas sumberdaya manusia peternakan 

2. Optimalisasi pelayanan publik di bidang peternakan 

3. Pencegahan dan pengendalian penyakit hewan menular 

4. Pengawasan lalu lintas ternak 

5. Pengendalian mutu produk peternakan sesuai SNI 
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BAB  V 
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

 
 

5.1 Strategi  

Dalam kondisi anggaran daerah yang relatif tidak memadai untuk 

mendukung pada pencapaian target-target yang telah ditetapkan, maka diperlukan 

langkah-langkah operasional yang agresif dan strategis dalam upaya akselerasi 

pencapaian tujuan yang ingin dicapai antara lain melalui : 

1. Pengembangan Kawasan Usaha Peternakan (KUNAK) 

2. Pengembangan usahaternak yang terintegrasi (Integrated Farming System) 

 

5.2 Arah Kebijakan 

Arah kebijakan pembangunan peternakan untuk periode 2018-2023 yang 

mendukung pada upaya pencapaian misi, tujuan dan sasaran yang diharapkan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Peningkatan kualitas sumberdaya manusia peternakan 

2. Optimalisasi pelayanan publik di bidang peternakan 

3. Pencegahan dan pengendalian penyakit hewan menular 

4. Pengawasan lalu lintas ternak 

5. Pengendalian mutu produk peternakan sesuai SNI 
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BAB  VI 
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN   

SERTA PENDANAAN 
 

6.1 Rencana Program dan Kegiatan Pendanaan 
 

Mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 

Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 

Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, maka program pembangunan 

peternakan dibagi atas 2 bagian, yaitu : 

 

1. Program dan Kegiatan pada setiap SKPD terdiri dari : 

a. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

Dilaksanakan melalui kegiatan   : 

 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumberdaya Air dan Listrik 

 Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perijinan Kend.Dinas/Opp 

 Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 

 Penyediaan ATK 

 Penyediaan Barang Cetakan & Penggandaan 

 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bang. Kantor 

 Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 

 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan 

 Penyediaan Makanan dan Minuman 

 Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam dan Keluar Daerah 

b. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

Dilaksanakan melalui kegiatan   : 

 Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional 

 Penyediaan Peralatan Kantor 

 Penyediaan Perlengkapan Kantor 

 Pengadaan Mebeuler 

 Pemeliharaan Rutin/Berkala Rumah Dinas 

 Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 

 Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional 

 Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Kantor 

 Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Kantor 
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c. Program Peningkatan Disiplin Aparatur, dilaksanakan melalui kegiatan   : 

 Pengadaan Pakaian Dinas berserta Kelengkapannya 

 Pengadaan Pakaian Khusus dan Hari-hari Tertentu 

 Bimbingan Teknis Aparatur 

d. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian 

Kinerja dan Keuangan, dilaksanakan melalui kegiatan   : 

 Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja 

SKPD 

 Penyusunan Laporan Keuangan Semesteran SKPD 

 Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Dinas 

 Pemutakhiran Data Sensus Peternakan 

 Penyusunan SOP (Standar Operasional) 

 Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah Semesteran 

 Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah Akhir Tahun 

 Updating Data Usaha Peternakan 

 Survey Kepuasan Masyarakat (IKM)  

 

2. Program Urusan Pilihan (Peternakan) yang terdiri dari : 

a. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak 

Dilaksanakan melalui kegiatan  : 

 Pemeliharaan Kesehatan dan Pencegahan Penyakit Menular Ternak 

 Penyidikan dan Pemberantasan Penyakit Hewan 

 Kesehatan Masyarakat Veteriner 

 Pembangunan Puskeswan di Kabupaten Subang 

 Penyusunan Pemetaan Penyakit Hewan di Kabupaten Subang 

 Rehabilitasi RPH 

b. Program Peningkatan Produksi Hasil Ternak 

Dilaksanakan melalui kegiatan  : 

 Inseminasi Buatan pada Sapi Potong 

 Pengawasan dan Mutu Bibit  

 Pengadaan Ternak Sapi Potong 

 Pengadaan Ternak Sapi Perah 

 Pengadaan Ternak Kerbau 

 Pengadaan Ternak Domba 
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 Pengadaan Ternak Kambing 

 Pengadaan Ternak Unggas 

 Pengadaan Ternak Itik 

 Pengadaan Ternak Aneka Ternak 

 Pembangunan Gudang Pakan 

 Pendampingan Kawasan Sumber Mutu Bibit Domba Priangan 

 Pendampingan Kawasan Korporasi Sapi Potong 

 Pendampingan Kontes Ternak Tingkat Jawa Barat 

 Unit Pengolahan Pakan (UPP) 

 Penanaman Rumput Unggul 

 Pengembangan Kawasan SPR di Kabupaten Subang 

 Pengadaan Lahan 

 Penyusunan Pengembangan Agribisnis Peternakan 

 Pengembangan Sarana dan Prasarana Balai Peternakan 

 Pembuatan Kartu Identitas Ternak (KIT) di Kabupaten Subang  

c. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternakan 

Dilaksanakan melalui kegiatan  : 

 Pameran Hasil Produksi Peternakan 

 Pembinaan Pelaku Tataniaga Pasar Hewan 

 Penataan Pasar Hewan 

d. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan 

Dilaksanakan melalui kegiatan  : 

 Pembinaan dan Pelatihan Pengolahan Hasil Peternakan 

 Pembinaan Kelompok Tani Ternak 

 Pembinaan Kemitraan Usaha Peternakan 

 Pelatihan dan Bimbingan Pengoperasian Teknologi Peternakan Tepat 

Guna 

 Pemanfaatan Bahan Baku Pakan Lokal 

Program-program dan kegiatan tersebut selanjutnya akan dilaksanakan 

dengan tidak menutup kemungkinan adanya nomenklatur kegiatan baru namun 

secara substansi tidak keluar dari tujuan keempat program yang sudah ditetapkan. 

 



VI - 4 Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  
Tahun 2018-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VII- 1 Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang  
Tahun 2018-2023 

 

BAB  VII 
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG 

URUSAN 
 

 

Indikator Kinerja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan  
Kabupaten Subang yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran 
RPJMD 

 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) menjadi 

pedoman dalam penyusunan Renstra Perangkat Daerah. Renstra Adalah suatu 

dokumen Perencanaan yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapi dalam kurun 

waktu 5 (lima) tahun sehubungan dengan tugas dan fungsi Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan dengan memperhitungkan perkembangan lingkungan strategis.

 Secara umum  dokumen Renstra merupakan penjabaran dari rencana 

pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD sesuai dengan tugas dan fungsi 

masing-masing Perangkat Daerah dalam pelaksana pembangunan.  

Potensi peternakan yang dianggap unggulan adalah ternak sapi potong  dan 

unggas, hal ini berkaitan dengan  ketersediaan rerumputan di setiap kecamatan  

sepanjang tahun, sedangkan  untuk ternak unggas khususnya ayam ras pedaging 

mengalami kenaikan secara signifikan. Budidaya ternak menjadi pilihan alternatif 

usaha masyarakat Kabupaten Subang disamping usaha tani lainnya. 

Produksi hasil ternak baik yang berupa daging, telur maupun susu 

penyediaannya sangat dipengaruhi oleh perkembangan populasi dan pemotongan 

yang dilakukan atas ternak yang bersangkutan. Adapun arus lalu lintas ternak 

maupun produksi hasil ternak yang keluar masuk dari dan ke wilayah Kabupaten 

Subang juga turut mempengaruhi jumlah penyediaan hasil produksi ternak.  

Secara umum produksi hasil peternakan yag terdiri dari tahun 2014-2018 

mrngalami peningkatan, yaitu untuk produksi daging sebesar 4,51%; produksi telur 

sebesar 6,01% dan produksi susu sebesar 1,15%. Gambaran kinerja untuk produksi 

hasil ternak dari tahun 2014 – 2018 per komoditas produk dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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Tabel VII.1 
Perkembangan Produksi Ternak di Kabupaten Subang  

Tahun 2014 – 2018 
 

 

 

Keberhasilan usaha peternakan, baik penghasil bibit (breeding) maupun 

penggemukan (fattening), sangat tergantung dari kesehatan ternak. Sehingga 

penanganan, pengendalian dan pencegahan penyakit harus menjadi prioritas 

utama. Kesehatan hewan merupakan faktor utama dalam usaha peternakan. 

Gambaran kinerja untuk pengendalian penyakit hewan menular dari tahun 2014 – 

2018 dapat dilihat pada Tabel berikut 

Tabel VII.2 
Penurunan Penyakit Hewan Menular 

Tahun 2014 – 2018 
 

No 
Indikator 

Kinerja 
Capaian 

2014 
Capaian 

2015 
Capaian 

2016 
Capaian 2017 

2018 
Target Capaian 

1 Anthrax 
“0” 

Kasus 
“0” 

Kasus 
“0” 

Kasus 
“0” Kasus 0” Kasus “0” Kasus 

2 Rabies “0” Kasus “0” Kasus “0” Kasus “0” Kasus 0” Kasus “0” Kasus 

3 Brucellosis “0” Kasus “0” Kasus 3 Kasus “0” Kasus 0” Kasus “0” Kasus 

4 Flu 
Burung/AI 

“0” Kasus 12 Kasus 27 Kasus 4 Kasus/0.13% 0” Kasus 4 Kasus 

        
Sumber: Dinas Perternakan dan Kesehatan Hewan Kab Subang 2018 

 

 

 

2014 2015 2016 2017 2018

A. PRODUKSI DAGING (Kg) 39,734,608   42,409,721   43,300,599   46,279,644   47,350,434   4.51        

- Sapi 1,834,617       1,631,805       1,506,103       1,234,329       1,085,639       (12.21)      

- Kerbau 27,439             15,777             8,918               4,116               3,773               (37.04)      

- Domba 1,212,302       1,472,477       1,556,385       1,549,231       1,467,461       5.36         

- Kambing 66,758             102,294           69,942             69,839             100,753           16.43       

- Ayam Buras 1,068,149       1,172,104       1,354,531       1,423,332       1,464,205       8.31         

- Ayam Ras 35,240,081     37,684,910     38,381,379     41,561,821     42,766,455     4.99         

- Itik 285,262           330,354           423,341           436,976           462,148           13.23       

B. PRODUKSI TELUR (Kg) 4,230,265     4,789,416     4,922,954     5,107,799     5,325,365     6.01        

1. Ayam Buras 707,665           776,538           808,922           860,010           874,419           5.47         

2. Ayam Ras 544,796           564,365           568,961           578,612           580,910           1.62         

3. Itik  2,977,804       3,448,513       3,545,071       3,669,177       3,870,036       6.90         

C. PRODUKSI SUSU (Ltr) 2,483,147     2,197,363     2,542,256     2,504,802     2,551,620     1.15        

1. Sapi perah 2,483,147       2,197,363       2,542,256       2,504,802       2,551,620       1.15         

NO JENIS PRODUKSI
TAHUN

r (%)
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a. Anthraks  

Penyakit anthrax pernah terdeteksi di Kabupaten Subang yaitu kisaran 

tahun  1961 – 1965.  Sejak saat itu belum pernah ada lagi laporan berkaitan dengan 

kasus tersebut atau “0” kasus. Walau demikian kegiatan surveillans penyakit ini 

terus dilakukan sebagai upaya preventif untuk mewaspadai penyakit ini karena 

anthrax merupakan penyakit tahunan yang dapat muncul kembali secara tiba-tiba 

dalam kurun waktu 10 – 50  tahun kemudian. Tahun 2018 tidak ada laporan kasus 

anthraks. Dari hasil surveilans beberapa sampel yang diambil telah dilakukan 

pemeriksaan laboratorium oleh Balai Penelitian Veteriner dalam upaya pencegahan 

dan pemberantasan penyakit menular dinyatakan Negatif Anthraks. Hal ini 

disebabkan karena penerapan Good Veterinary Practice dalam wujud penerapan 

pengendalian penyakit hewan menular zoonosis di Kabupaten Subang pada 

dasarnya telah berjalan dengan cukup baik karena dapat menekan seminimal 

mungkin tingkat kejadian (kasus) penyakit hewan menular strategis anthraks hingga 

0%. 

 

b. Rabies 

Kasus penyakit rabies pernah dilaporkan terjadi di Kabupaten Subang pada 

tahun 1985 – 1996.  Sejak itu belum pernah ada lagi laporan kasus terkait dengan 

penyakit tersebut.  Walaupun demikian pelaporan terhadap kasus gigitan, observasi 

hewan tersangka rabies dan eliminasi vektor rabies terus ditindaklanjuti sebagai 

upaya pengendalian dan pencegahan penyakit tersebut. Kebijakan pengamatan dan 

penyidikan penyakit rabies di Kabupaten Subang adalah dengan pelaporan 

terhadap kasus gigitan, observasi hewan tersangka rabies, dan vaksinasi rabies 

terus dilakukan sebagai upaya surveilans dan pencegahan berjangkitnya penyakit 

tersebut. Pada tahun 2018 terdapat  laporan penggigitan oleh hewan vector rabies 

namun setelah dilakukan observasi seluruhnya dinyatakan Bebas Rabies. Vaksinasi 

Rabies diberikan pada HPR (Hewan Penular Rabies) seperti anjing, kucing, dan 

kera. Vaksinasi  diberikan sebagai pelayanan aktif dan pelayanan pasif keswan 

pada hewan peliharaan atas permintaan pemiliknya.  
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c. Brucellosis 

Pada tahun 2018 tidak ada laporan untuk kasus brucellosis di Kabupaten 

Subang. Pemeriksaan laboratorium untuk penyakit Brucellosis dilakukan dengan 

metode RBPT dan CFT. RBPT merupakan pemeriksaan laboratorium awal untuk 

menyatakan adanya infeksi penyakit brucellosis dengan cara uji cepat, sedangkan 

CFT adalah pemeriksaan lanjutan untuk menguatkan diagnose adanya infeksi 

Brucellosis apabila setelah pemeriksaan RPBT sebelumnya dinyatakan positif. 

Surveilans penyakit Brucellosis dilaksanakan secara pasif pada tahun 2018, 

surveilans aktif dilaksanakan oleh Balai Veteriner Subang. Hasil surveilans 

menyatakan untuk tahun 2018 Kabupaten Subang dinyatakan negative untuk 

penyakit Brucellosis. Untuk mengantisipasi penularan penyakit yang lebih lanjut 

dilakukan upaya pengendalian dengan melakukan kegiatan biosecurity, vaksinasi 

dan desinfeksi. Selain itu dilaksanakan sosialisasi kepada masyarakat untuk ikut 

berperan aktif bersama pemerintah dan swasta dalam upaya pencegahan dan 

pengendalian penyakit hewan menular zoonosis seperti flu burung, anthrax, rabies 

dan brucellosis. 

 

d. Flu Burung / AI 

Pada tahun 2018 laporan kasus penyakit AI atau flu burung pada unggas 

terdapat 4 kasus, kasus AI yang terjadi pada tahun ini menyerang pada ayam 

kampung dan itik. Pelaporan kasus kematian unggas pada Tahun 2018 dilaporkan 

sebanyak 7 kasus dengan kematian unggas sebanyak 1620 ekor.  Dari 7 kasus 

tersebut, 4 kasus kasus dinyatakan positif rapid test, yang selanjutnya dilakukan tes 

PCR dan menunjukan hasil positif, sehingga dapat didiagnosa bahwa kematian 

ungags tersebut dikarenakan virus Avian Influenza. Apabila dibandingkan dengan 

tahun 2017 jumlah kasus positif AI sama yaitu 4 kasus 
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BAB  VIII 
PENUTUP 

 
 

Rencana Strategi (RENSTRA) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan  

Kabupaten Subang tahun 2018-2023 telah disusun secara mengacu pada Rencana 

Jangka Menegah Daerah (RPJMD) Kabupaten Subang tahun 2018-2023. 

Dengan demikian komponen yang ada di dalamnya telah memuat apa yang 

menjadi harapan Kabupaten Subang untuk 5 (lima) tahun kedepan yang tercermin 

dalam Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Indikator Sasaran, Kebijakan dan Program  Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018 - 2023. 

Diharapkan dokumen Rencana Strategis Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Kabupaten Subang Tahun 2018 - 2023 ini akan mampu menjadi acuan 

pembangunan bagi seluruh stakeholder (pemangku kepentingan) khususnya dalam 

upaya pengembangan dan peningkatan pembangunan peternakan di Kabupaten 

Subang.  

 

 

 

Subang,  17 Julili2019 
KEPALA DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

KABUPATEN SUBANG, 

 

 

 

 

H. ASEP NURONI,S.Sos,M.Si 

NIP. 19660922 198609 1 001 

 

 

 



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Terwujudnya 

akuntabilitas

Meningkatnya 

akuntabilitas dan 

kinerja pelayanan 

Disnakeswan

Nilai evaluasi 

AKIP

Program 

Pelayanan 

Administrasi 

Perkantoran

Meningkatnya 

pelayanan 

administrasi 

perkantoran

Persentase 

terpenuhinya 

pelayanan 

administrasi 

perkantoran

Persen                       - 100% 100% 100% 100% 100%

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat

Penyediaan Jasa 

Surat Menyurat 

Tersedianya Jasa 

Surat Menyurat 

Jumlah surat 

masuk dan 

surat keluar

Lbr

Surat Keluar 

3.000, Surat 

Masuk 600

Surat Keluar 

2.387, Surat 

Masuk 627

           4.581.000 

Surat Keluar 

3.100, Surat 

Masuk 620

                5.000.000 

Surat Keluar 

3.110, Surat 

Masuk 630

               5.000.000 

Surat Keluar 

3.120, Surat 

Masuk 640

                 5.000.000 

Surat Keluar 

3.130, Surat 

Masuk 650

              5.000.000 

Penyediaan Jasa 

Komunikasi, 

Sumber Daya Air 

dan Listrik 

Tersediannya Jasa 

Komunikasi, 

Sumber Daya Air 

dan Listrik 

Jumlah rek 

telepon, air, 

listrik dan 

internet

Rek

4 Rekening 

terdiri: 

Telepon 7 

rek, Air 2 rek, 

Listrik 18 

rek, Web 1 

rek

4 Rekening 

terdiri: 

Telepon 7 

rek, Air 2 

rek, Listrik 

18 rek, Web 

1 rek

       280.000.000 

4 Rekening 

terdiri: 

Telepon 7 

rek, Air 2 rek, 

Listrik 18 

rek, Web 1 

rek

           280.000.000 

4 Rekening 

terdiri: 

Telepon 7 

rek, Air 2 

rek, Listrik 

18 rek, Web 

1 rek

           280.000.000 

4 Rekening 

terdiri: 

Telepon 7 

rek, Air 2 

rek, Listrik 

18 rek, Web 

1 rek

             280.000.000 

4 Rekening 

terdiri: 

Telepon 7 rek, 

Air 2 rek, 

Listrik 18 rek, 

Web 1 rek

          280.000.000 

Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan dan 

Perijinan 

Kendaraan Dinas/ 

Operasional

Tersedianya Jasa 

Pemeliharaan dan 

Perijinan 

Kendaraan Dinas/ 

Operasional

Jumlah 

pemeliharaan 

dan perijinan 

kendaraan 

dinas/oprs Unit

KIR 1 unit, 

STNK Roda 2: 

68 unit, Roda 

3: 4 unit, 

Roda 4: 11 

unit

KIR 1 unit, 

STNK Roda 

2: 56 unit, 

Roda 3: 2 

unit, Roda 

4: 10 unit

         14.000.000 

KIR 1 unit, 

STNK Roda 2: 

68 unit, Roda 

3: 4 unit, 

Roda 4: 11 

unit

             16.000.000 

KIR 1 unit, 

STNK Roda 

2: 68 unit, 

Roda 3: 4 

unit, Roda 

4: 11 unit

             18.000.000 

KIR 1 unit, 

STNK Roda 

2: 68 unit, 

Roda 3: 4 

unit, Roda 4: 

11 unit

               20.000.000 

KIR 1 unit, 

STNK Roda 2: 

68 unit, Roda 

3: 4 unit, Roda 

4: 11 unit

            22.000.000 

Penyediaan Jasa 

Kebersihan dan 

Keamanan Kantor

Tersedianya Jasa 

Kebersihan dan 

Keamanan Kantor

Jumlah petugas 

kebersihan 
Orang  5 Orang 3 Orang          40.000.000  5 Orang              50.000.000  5 Orang              60.000.000  5 Orang                70.000.000  5 Orang             80.000.000 

Penyediaan Alat 

Tulis Kantor

Tersedianya Alat 

Tulis Kantor

Jumlah jenis 

ATK Jenis  53 Jenis 52 Jenis          82.000.000 55 Jenis            180.000.000 55 Jenis            185.000.000 55 Jenis              190.000.000 55 Jenis           190.000.000 

Penyediaan 

Barang Cetakan 

dan Penggandaan

Tersedianya 

Barang Cetakan 

dan Penggandaan

Jumlah jenis 

barang cetakan 

dan 

penggandaan

Jenis  14 Jenis 

7 Jenis: 

Blanko 

SPMU, Kop 

Dinas, 

Amplop 

Dinas, BKU 

Bend 

Penerimaan, 

Kartu 

Disposisi, 

Blanko 

TTUK, 

Spanduk

         15.000.000 

7 Jenis: 

Blanko SPMU, 

Kop Dinas, 

Amplop 

Dinas, BKU 

Bend 

Penerimaan, 

Kartu 

Disposisi, 

Blanko TTUK, 

Spanduk

             10.000.000 

7 Jenis: 

Blanko 

SPMU, Kop 

Dinas, 

Amplop 

Dinas, BKU 

Bend 

Penerimaan, 

Kartu 

Disposisi, 

Blanko 

TTUK, 

Spanduk

             12.000.000 

7 Jenis: 

Blanko 

SPMU, Kop 

Dinas, 

Amplop 

Dinas, BKU 

Bend 

Penerimaan, 

Kartu 

Disposisi, 

Blanko 

TTUK, 

Spanduk

               12.000.000 

7 Jenis: Blanko 

SPMU, Kop 

Dinas, Amplop 

Dinas, BKU 

Bend 

Penerimaan, 

Kartu 

Disposisi, 

Blanko TTUK, 

Spanduk

            12.000.000 

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

Tabel 6.1

Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Penyediaan 

Komponen 

Instalasi Listrik 

/Penerangan 

Bangunan Kantor

Tersedianya 

Komponen 

Instalasi Listrik 

/Penerangan 

Bangunan Kantor

Jumlah jenis 

penyediaan 

komponen 

listrik

Jenis  6 Jenis 

6 Jenis: 

Lampu 

Neon, 

Lampu TL, 

Lampu 

Senter, 

Batubatre 

Besar dan 

Kecil

           5.000.000 

6 Jenis: 

Lampu Neon, 

Lampu TL, 

Lampu 

Senter, 

Batubatre 

Besar dan 

Kecil

                6.000.000 

6 Jenis: 

Lampu 

Neon, 

Lampu TL, 

Lampu 

Senter, 

Batubatre 

Besar dan 

Kecil

               7.000.000 

6 Jenis: 

Lampu 

Neon, 

Lampu TL, 

Lampu 

Senter, 

Batubatre 

Besar dan 

Kecil

                 8.000.000 

6 Jenis: Lampu 

Neon, Lampu 

TL, Lampu 

Senter, 

Batubatre 

Besar dan Kecil

              9.000.000 

Penyediaan 

Peralatan Rumah 

Tangga

Tersedianya 

Peralatan Rumah 

Tangga

Jumlah jenis 

peralatan 

rumah tangga

Jenis  -  -  - 

3 Jenis: 

Piring, 

Sendok, Tea 

Set

             10.000.000 

3 Jenis: 

Piring, 

Sendok, Tea 

Set

             10.000.000 

3 Jenis: 

Piring, 

Sendok, Tea 

Set

               10.000.000 

3 Jenis: Piring, 

Sendok, Tea 

Set

            10.000.000 

Penyediaan Bahan 

Bacaan dan 

Peraturan 

Perundang-

undangan

Tersedianya Bahan 

Bacaan dan 

Peraturan 

Perundang-

undangan

Jumlah bahan 

bacaan dan 

peraturan 

perundang-

undangan

Eks
 120 

Eksemplar 

576 

Eksemplar
         12.000.000 

576 

Eksemplar
             12.000.000 

576 

Eksemplar
             13.000.000 

576 

Eksemplar
               14.000.000 576 Eksemplar             15.000.000 

Penyediaan 

Makanan dan 

Minuman

Tersedianya 

Makanan dan 

Minuman

Jumlah 

makanan dan 

minuman Dus

 makan 4.175 

dus, snack 

150 dus 

makan 

2.464 dus, 

snack 3.304 

dus

       130.000.000 

makan 3.000 

dus, snack 

3.500 dus

           195.000.000 

makan 

3.100 dus, 

snack 3.600 

dus

           195.000.000 

makan 3.200 

dus, snack 

3.700 dus

             195.000.000 

makan 3.300 

dus, snack 

3.800 dus

          195.000.000 

Rapat - rapat 

Koordinasi dan 

Konsultasi Ke 

Dalam dan Luar 

Daerah

Terlaksananya 

Rapat - rapat 

Koordinasi dan 

Konsultasi Ke 

Dalam dan Luar 

Daerah

Jumlah 

perjalanan 

dinas

Kali

 dalam 

daerah 232 

kali, luar 

daerah 53 

kali 

 dalam 

daerah 133 

kali, luar 

daerah 25 

kali 

       140.000.000 

 dalam 

daerah 250 

kali, luar 

daerah 70 

kali 

           357.000.000 

 dalam 

daerah 260 

kali, luar 

daerah 80 

kali 

           358.000.000 

 dalam 

daerah 270 

kali, luar 

daerah 90 

kali 

             359.000.000 

 dalam daerah 

280 kali, luar 

daerah 100 

kali 

          360.000.000 

Program 

Peningkatan 

Sarana dan 

Prasarana 

Aparatur 

Meningkatnya 

Sarana dan 

Prasarana Aparatur

Persentase 

terpenuhinya 

sarana dan 

prasarana 

Aparatur

%                       - 100% 100% 100% 100%

Pengadaan 

Kendaraan Dinas/ 

Operasional 

Tersedianya 

Kendaraan Dinas/ 

Operasional 

Jumlah  

pengadaan 

kendaraan 

dinas 

/operasional

Unit - - -

1 unit 

kendaraan 

dinas R 4

           400.000.000 

1 unit 

kendaraan 

dinas R 4

           400.000.000 

1 unit 

kendaraan 

dinas R 4

             400.000.000 

1 unit 

kendaraan 

dinas R 4

          400.000.000 

Pengadaan 

Perlengkapan 

Gedung Kantor 

Tersedianya 

Perlengkapan 

Gedung Kantor 

Jumlah jenis 

pengadaan 

perlengkapan 

gedung kantor

Jenis - - -

5 Jenis: 

Warless, 

Infocus 

portable, 

Layar 

infocus, 

Scanner, 

Warless Toa

             60.000.000 

2 Jenis: 

Mesin 

Finger print, 

Mesin 

penghancur 

kertas

             20.000.000 

2 Jenis: 

Mesin Finger 

print, Mesin 

penghancur 

kertas

               20.000.000 

2 Jenis: Mesin 

Finger print, 

Mesin 

penghancur 

kertas

            20.000.000 

Pengadaan 

Peralatan Gedung 

Kantor 

Tersedanya 

Peralatan Gedung 

Kantor 

Jumlah jenis 

pengadaan 

peralatan 

gedung Jenis - - -
1 Jenis: 

Laptop
             10.000.000 

2 jenis: 

Laptop, 

Printer

             15.000.000 

2 jenis: 

Laptop, 

Printer

               15.000.000 
2 jenis: 

Laptop, Printer
            15.000.000 



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Pengadaan 

Mebeleur 

Tersedianya 

Mebeleur 

Jumlah jenis 

pengadaan 

mebeleur

Jenis - - -

3 Jenis: Kursi 

Sofa, Lemari 

Kaca, Filing 

Kabinet

             40.000.000 

2 Jenis: 

Kursi Lipat, 

Lemari Kaca

             30.000.000 

3 Jenis: 

Kursi Sofa, 

Lemari Kaca, 

Filing 

Kabinet

               40.000.000 

2 Jenis: Kursi 

Lipat, Lemari 

Kaca

            30.000.000 

Pemeliharaan 

Rutin/ Berkala 

Rumah Dinas

Terpeliharanya 

Rumah Dinas

Jumlah jenis 

pemeliharaan 

rumah dinas

M2
1 Jenis 

(Pengecatan)

1 Jenis 

(Pengecatan

)

           5.000.000 
1 Jenis 

(Pengecatan)
                6.000.000 

1 Jenis 

(Pengecatan

)

               7.000.000 

1 Jenis 

(Pengecatan

)

                 8.000.000 
1 Jenis 

(Pengecatan)
              9.000.000 

Pemeliharaan 

Rutin/ Berkala 

Gedung Kantor 

Terpeliharanya  

Gedung Kantor 

Jumlah jenis 

pemeliharaan 

rumah dinas

M2
1 Jenis 

(Pengecatan)
- -

2 Jenis: 

Pengecatan, 

Pembuatan 

ruang FO, 

Pemasanagn 

Walpaper

             50.000.000 

2 Jenis: 

Pengecatan, 

Plang Nama 

Kantor 

           100.000.000 

1 Jenis 

(Pengecatan

)

               50.000.000 
1 Jenis 

(Pengecatan)
            50.000.000 

Pemeliharaan 

Rutin/ Berkala 

Kendaraan Dinas/ 

Operasional 

Terpeliharanya  

Kendaraan Dinas/ 

Operasional 

Jumlah 

pemeliharaan 

kendaraan 

dinas 

operasional

Unit

Roda 4: 10 

unit, Roda 2: 

45 unit

Roda 4: 2 

unit, Roda 

2: 10 unit

         25.000.000 

Roda 4: 10 

unit, Roda 2: 

45 unit

             50.000.000 

Roda 4: 10 

unit, Roda 

2: 45 unit

             50.000.000 

Roda 4: 10 

unit, Roda 2: 

45 unit

               50.000.000 

Roda 4: 10 

unit, Roda 2: 

45 unit

            50.000.000 

Pemeliharaan 

Rutin/ Berkala 

Perlengkapan 

Kantor

Terpeliharanya  

Perlengkapan 

Kantor

Jumlah jenis 

pemeliharaan 

perlengkapan 

kantor

Jenis
 1 Jenis : AC 

20 Unit 

 1 Jenis : AC 

10 Unit 
           5.000.000 

 1 Jenis : AC 

20 Unit 
             10.000.000 

 1 Jenis : AC 

20 Unit 
             10.000.000 

 1 Jenis : AC 

20 Unit 
               10.000.000 

 1 Jenis : AC 20 

Unit 
            10.000.000 

Pemeliharaan 

Rutin/ Berkala 

Peralatan Kantor

Terpeliharanya 

Peralatan Kantor

Jumlah jenis 

pemeliharaan 

peralatan 

kantor Jenis

3 Jenis: 

Printer 11 

Unit, Laptop 

8 Unit, PC 3 

Unit

- -

3 Jenis: 

Printer 11 

Unit, Laptop 

8 Unit, PC 3 

Unit

                5.000.000 

3 Jenis: 

Printer 11 

Unit, Laptop 

8 Unit, PC 3 

Unit

             15.000.000 

3 Jenis: 

Printer 11 

Unit, Laptop 

8 Unit, PC 3 

Unit

               15.000.000 

3 Jenis: Printer 

11 Unit, Laptop 

8 Unit, PC 3 

Unit

            15.000.000 

Program 

Peningkatan 

Disiplin Aparatur 

Meningkatnya 

disiplin aparatur

Persentase 

pegawai yang 

disiplin Persen                       - 100% 100% 100% 100% 100%

Pengadaan 

Pakaian Dinas 

Beserta 

Kelengkapannya

Tersedianya 

Pakaian Dinas 

Beserta 

Kelengkapannya

Jumlah 

pengadaan 

pakaian dinas Stel  - - - 100 Stel              35.000.000 100 Stel              40.000.000 100 Stel                40.000.000 100 Stel             40.000.000 

Pengadaan 

Pakaian Khusus 

Hari hari Tertentu 

Tersedianya 

Pakaian Khusus 

Hari hari Tertentu 

Jumlah 

pengadaan 

pakaian khusus 

hari-hari 

tertentu

Stel  - - - 100 Stel              40.000.000 100 Stel              50.000.000 100 Stel                60.000.000 100 Stel             70.000.000 

Program 

Peningkatan 

Kapasitas 

Sumberdaya 

Aparatur

Meningkatnya 

kapasitas sumber 

daya aparatur

Persentase 

pegawai yang 

kompeten Persen                       - 100% 100% 100% 100% 100%

Peningkatan 

Kapasitas 

Aparatur

Meningkatnya 

Kapasitas Aparatur

Jumlah pegawai 

yang mengikuti 

bintek Orang                       - - - 50 Orang            150.000.000 50 Orang            150.000.000 50 Orang              150.000.000 50 Orang           150.000.000 



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Program 

Peningkatan 

Pengembangan 

Sistem Pelaporan 

Capaian Kinerja 

dan Keuangan 

Meningkatnya  

Capaian Kinerja 

dan Keuangan 

1. Nilai evaluasi 

akip

Nilai                       - 100% 100% 100% 100% 100%

Meningkatnya 

kegiatan yang 

mencapai target 

kinerja

2. Persentase 

kegiatan yang 

mencapai target 

kinerja Persen

Menurunnya 

temuan 

BPK/Inspektorat 

atas pengelolaan 

Keuangan dan 

barang daerah

3. Persentase 

penurunan 

temuan 

BPK/Inspektora

t atas 

pengelolaan 

Keuangan dan 

barang daerah

Persen

Penyusunan 

Laporan Capaian 

Kinerja dan 

Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD 

Tersedianya 

Laporan Capaian 

Kinerja dan 

Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD 

Jumlah jenis 

buku laporan

Jenis

7 Jenis: 

LAKIP, 

LATAH, 

RENJA, RKA 

2018, DPA 

2018, RKPA 

2018, DPPA 

2018, Draft 

RENSTRA 

2018-2023

10 Jenis: 

LAKIP, 

LATAH, 

RENJA, RKA 

2019, DPA 

2019, RKPA 

2019, DPPA 

2019, 

RENSTRA 

2018-2023, 

LKPJ, LPPD

         15.000.000 

9 Jenis: 

LAKIP, 

LATAH, 

RENJA, RKA 

2019, DPA 

2019, RKPA 

2019, DPPA 

2019, LKPJ, 

LPPD

             25.000.000 

9 Jenis: 

LAKIP, 

LATAH, 

RENJA, RKA 

2019, DPA 

2019, RKPA 

2019, DPPA 

2019, LKPJ, 

LPPD

             25.000.000 

9 Jenis: 

LAKIP, 

LATAH, 

RENJA, RKA 

2019, DPA 

2019, RKPA 

2019, DPPA 

2019, LKPJ, 

LPPD

               25.000.000 

9 Jenis: LAKIP, 

LATAH, RENJA, 

RKA 2019, DPA 

2019, RKPA 

2019, DPPA 

2019, LKPJ, 

LPPD

            25.000.000 

Penyusunan 

Pelaporan 

Keuangan 

Semesteran SKPD 

Tersedianya Buku 

Laporan Keuangan 

Semesteran SKPD 

Jumlah jenis 

buku laporan 

keuangan

Jenis

3 Jenis: Lap 

Keu Triw: 20 

buku, 

Semester: 20 

buku, 

Tahunan: 10 

buku

3 Jenis: Lap 

Keu Triw: 12 

buku, 

Semester: 6 

buku, 

Tahunan: 10 

buku

         10.000.000 

2 Jenis: Lap 

Keu Triw: 12 

buku, 

Semester: 6 

buku

                4.000.000 

2 Jenis: Lap 

Keu Triw: 12 

buku, 

Semester: 6 

buku

               5.000.000 

2 Jenis: Lap 

Keu Triw: 12 

buku, 

Semester: 6 

buku

                 6.000.000 

2 Jenis: Lap 

Keu Triw: 12 

buku, 

Semester: 6 

buku

              6.000.000 

Penyusunan 

Pelaporan 

Keuangan Akhir 

Tahun SKPD 

Tersedianya Buku 

Laporan Keuangan 

Akhir Tahun SKPD 

Jumlah jenis 

buku laporan 

keuangan Jenis - - -

1 Jenis: 

Tahunan: 10 

buku

                6.000.000 

1 Jenis: 

Tahunan: 10 

buku

               6.000.000 

1 Jenis: 

Tahunan: 10 

buku

                 6.000.000 

1 Jenis: 

Tahunan: 10 

buku

              6.000.000 

Monitoring 

Evaluasi dan 

Pelaporan  

Tersedianya Buku 

Laporan Monitoring 

Evaluasi dan 

Pelaporan  

Jumlah buku 

laporan monev
Buku  12 buku - -  12 buku              40.000.000  12 buku              40.000.000  12 buku                40.000.000  12 buku             40.000.000 

Pemutakhiran 

Data Sensus 

Peternakan

Tersedianya Buku 

Laporan 

Pemutakhiran Data 

Sensus Peternakan

Jumlah buku 

laporan 

Buku

 Laporan 

Hasil Sensus 

4 buku, PDA 

4 buku 

- -

 Laporan 

Hasil Sensus 

4 buku, PDA 

4 buku 

           150.000.000 

 Laporan 

Hasil Sensus 

4 buku, PDA 

4 buku 

           150.000.000 

 Laporan 

Hasil Sensus 

4 buku, PDA 

4 buku 

             150.000.000 

 Laporan Hasil 

Sensus 4 buku, 

PDA 4 buku 

          150.000.000 



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Penyusunan SOP Tersedianya Buku 

SOP

Jumlah buku 

SOP
Buku  10 Buku - - - -  10 Buku              50.000.000  10 Buku                50.000.000  10 Buku             50.000.000 

Penyusunan 

Laporan Barang 

milik Daerah 

Semesteran 

Tersedianya Buku 

Laporan Barang 

milik Daerah 

Semesteran 

Jumlah buku 

laporan barang 

milik daerah 

semesteran
Buku  4 Buku 2 Buku            7.000.000 2 Buku                 7.000.000 2 Buku                7.000.000 2 Buku                  7.000.000 2 Buku               7.000.000 

Penyusunan 

Laporan Barang 

milik Daerah 

Akhir Tahun 

Tersedianya Buku 

Laporan Barang 

milik Daerah Akhir 

Tahun 

Jumlah buku 

laporan barang 

milik daerah 

akhir tahun
Buku  10 Buku 4 Buku            7.500.000 4 Buku                 3.000.000 4 Buku                5.000.000 4 Buku                  5.000.000 4 Buku               5.000.000 

Updating Data 

Usaha Peternakan

Tersedianya Buku 

Laporan Updating 

Data Usaha 

Peternakan

Jumlah buku 

laporan data 

updating usaha 

peternakan
Buku  - - - 5 Buku              50.000.000 5 Buku              75.000.000 5 Buku              100.000.000 5 Buku           125.000.000 

Survey Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 

Tersedianya Buku 

Laporan Survey 

Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 

Jumlah buku 

laporan IKM

Buku  -  -  - 12 buku              15.000.000 12 buku              15.000.000 12 buku                15.000.000 12 buku             15.000.000 

Program Sosial 

Kemasyarakatan 

Meningkatnya 

kegiatan sosial 

kemasyarakatan

Persentase 

capaian 

kegiatan sosial 

kemasyarakatan Persen                       - 100% 100% 100% 100% 100%

Pameran 

Pembangunan 

dan Pawai 

Alegoris 

Terlaksananya 

Kegiatan Pameran 

Pembangunan dan 

Pawai Alegoris 

Jumlah 

kegiatan 

Pameran 

Pembangunan 

dan Pawai 

Alegoris 

Keg                       - - - 1 Kegiatan              20.000.000 1 Kegiatan              25.000.000 1 Kegiatan                30.000.000 1 Kegiatan             30.000.000 

Festival Subang 

Jawara

Terlaksananya 

kegiatan Festival 

Subang Jawara

Jumlah 

kegiatan 

Pameran 

Pembangunan

Keg                       - - - 1 Kegiatan              20.000.000 1 Kegiatan              25.000.000 1 Kegiatan                30.000.000 1 Kegiatan             30.000.000 

Terwujudnya 

kesejahteraan 

masyarakat 

melalui 

peningkatan di 

bidang 

peternakan dan 

kesehatan 

hewan

Meningkatnya 

kesehatan hewan 

dan kesehatan 

masyarakat 

veteriner

Jumlah kasus 

penyakit hewan 

menular

Program 

Pencegahan dan 

Penanggulangan 

Penyakit Ternak

Menurunnya kasus 

penyakit hewan 

menular

Jumlah kasus 

penyakit hewan 

menular

Jumlah                       - 

Anthrax 0 

kasus 

Rabies 0 

kasus 

Brucellosis 

0 kasus 

Avian 

Influenza 

30 kasus

Anthrax 0 

kasus Rabies 

0 kasus 

Brucellosis 0 

kasus Avian 

Influenza 20 

kasus

Anthrax 0 

kasus 

Rabies 0 

kasus 

Brucellosis 

0 kasus 

Avian 

Influenza 

15 kasus

Anthrax 0 

kasus Rabies 

0 kasus 

Brucellosis 0 

kasus Avian 

Influenza 10 

kasus

Anthrax 0 

kasus Rabies 0 

kasus 

Brucellosis 0 

kasus Avian 

Influenza 5 

kasus

Presentase 

produk 

peternakan 

yang sesuai 

SNI untuk 

cemaran 

mikroba

Meningkatnya 

produk peternakan 

yang sesuai SNI 

untuk cemaran 

mikroba

Presentase 

produk 

peternakan 

yang sesuai SNI 

untuk cemaran 

mikroba

Persen

Daging : 

Sapi 45% 

Domba 20% 

Ayam 60% 

Susu 60% 

Telur 60%

Daging : Sapi 

50% Domba 

25% Ayam 

65% Susu 

70% Telur 

70%

Daging : 

Sapi 55% 

Domba 30% 

Ayam 70% 

Susu 80% 

Telur 80%

Daging : 

Sapi 60% 

Domba 40% 

Ayam 75% 

Susu 85% 

Telur 85%

Daging : Sapi 

65% Domba 

50% Ayam 

80% Susu 

90% Telur 

90%



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Pemeliharaan 

Kesehatan dan 

Pencegahan 

Penyakit Menular 

Ternak

Meningkatnya 

Pemeliharaan 

Kesehatan dan 

Pencegahan 

Penyakit Menular 

Ternak

Jumlah jenis 

vaksin 

Jenis

 Vaksin AI: 

95 btl, 

Anthrax: 30 

btl 

 Vaksin AI: 

125 btl, 

Anthrax: 45 

btl 

       225.000.000 

 Vaksin AI: 

125 btl, 

Anthrax: 45 

btl 

           175.000.000 

 Vaksin AI: 

125 btl, 

Anthrax: 45 

btl, Rabies 

40 btl 

           250.000.000 

 Vaksin AI: 

175 btl, 

Anthrax: 45 

btl, Rabie 70 

btl 

             300.000.000 

 Vaksin AI: 200 

btl, Anthrax: 

45 btl, Rabie 

100 btl 

          350.000.000 

Jumlah peserta 

sosialisasi Orang  140 Orang  160 Orang  160 Orang  160 Orang  160 Orang  160 Orang 

Jumlah 

perusahaan 

yang diawasi

PT

 24 

Perusahaan: 

10 Unggas 

Breding, 5 

Unggas 

Komersil, 2 

Unggas 

Layer, 5 

Sapot, 2 

Saper 

 24 

Perusahaan: 

10 Unggas 

Breding, 5 

Unggas 

Komersil, 2 

Unggas 

Layer, 5 

Sapot, 2 

Saper 

 24 

Perusahaan: 

10 Unggas 

Breding, 5 

Unggas 

Komersil, 2 

Unggas 

Layer, 5 

Sapot, 2 

Saper 

 24 

Perusahaan: 

10 Unggas 

Breding, 5 

Unggas 

Komersil, 2 

Unggas 

Layer, 5 

Sapot, 2 

Saper 

 24 

Perusahaan: 

10 Unggas 

Breding, 5 

Unggas 

Komersil, 2 

Unggas 

Layer, 5 

Sapot, 2 

Saper 

 24 

Perusahaan: 

10 Unggas 

Breding, 5 

Unggas 

Komersil, 2 

Unggas Layer, 

5 Sapot, 2 

Saper 

Penyidikan dan 

Pemberantasan 

Penyakit Hewan

Terlaksananya 

Penyidikan dan 

Pemberantasan 

Penyakit Hewan

Jumlah jenis 

pengambilan 

sampel

Jenis

 Titer 

Antobidi AI 

300 sampel, 

ELISA 60 

sampel, 

Spesimen 

feses 600 

sampel 

 Titer 

Antobidi AI 

300 sampel, 

ELISA 60 

sampel, 

Spesimen 

feses 300 

sampel 

       355.000.000 

 Titer 

Antobidi AI 

300 sampel, 

ELISA 30 

sampel, 

Spesimen 

feses 300 

sampel 

           220.000.000 

 Titer 

Antobidi AI 

600 sampel, 

ELISA 120 

sampel, 

Spesimen 

feses 600 

sampel 

           500.000.000 

 Titer 

Antobidi AI 

600 sampel, 

ELISA 240 

sampel, 

Spesimen 

feses 600 

sampel 

             750.000.000 

 Titer Antobidi 

AI 600 sampel, 

ELISA 240 

sampel, 

Spesimen 

feses 600 

sampel 

          800.000.000 

Jumlah 

kegiatan 

Workshop 

Keswan

Keg  1 kegiatan  1 kegiatan  1 kegiatan  1 kegiatan  1 kegiatan  1 kegiatan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner

Meningatnya 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner

Jumlah hewan 

qurban yang 

mendapatkan 

kalung sehat

Ekor  10.000 ekor  10.000 ekor        125.000.000  10.000 ekor            110.000.000  11.000 ekor            150.000.000  12.000 ekor              170.000.000  13.000 ekor           190.000.000 

Jumlah jenis 

pengambilan 

sampel PAH

Jenis

 8 Jenis 

spesimen dg 

sapi 4 kg, dg 

domba 4 kg, 

dg ayam 4 

kg, jeroan 

ayam 4 kg, 

susu 16 ltr, 

telur 16 btr, 

baso 4 kg, 

sosis 4 kg  

 7 Jenis 

spesimen dg 

sapi 4 kg, 

dg domba 4 

kg, dg ayam 

4 kg, jeroan 

ayam 4 kg, 

susu 16 ltr, 

telur 16 btr, 

baso 16 bks 

 7 Jenis 

spesimen dg 

sapi 10 kg, 

dg domba 2,5 

kg, dg ayam 

10 kg, jeroan 

ayam 5 kg, 

susu 20 ltr, 

telur 7,5 kg, 

baso 16 bks 

 7 Jenis 

spesimen dg 

sapi 15 kg, 

dg domba 

2,5 kg, dg 

ayam 20 kg, 

jeroan ayam 

10 kg, susu 

20 ltr, telur 

15 kg, baso 

25 bks 

 7 Jenis 

spesimen dg 

sapi 20 kg, 

dg domba 

2,5 kg, dg 

ayam 25 kg, 

jeroan ayam 

10 kg, susu 

20 ltr, telur 

20 kg, baso 

30 bks 

 7 Jenis 

spesimen dg 

sapi 25 kg, dg 

domba 2,5 kg, 

dg ayam 30 kg, 

jeroan ayam 

10 kg, susu 20 

ltr, telur 25 kg, 

baso 35 bks 

Pembangunan 

Puskeswan di 

Kabupaten 

Subang

Terlaksananya 

Pembangunan 

Puskeswan 

Luas 

pembangunan 

Puskeswan

M2  - 

Bangunan 

120 M2, 

Pakir 217 

M2, 

Pemagaran 

2.774 M2

       600.000.000 
Bangunan 

120 M2
           100.000.000 

Bangunan 

200 M2, 

Pakir 300 

M2, 

Pemagaran 

750 M2

       1.000.000.000 

Bangunan 

200 M2, 

Pakir 300 

M2, 

Pemagaran 

750 M2

         1.200.000.000 

Bangunan 200 

M2, Pakir 300 

M2, 

Pemagaran 

750 M2

      1.400.000.000 



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Penyusunan 

Pemetaan 

Penyakit Hewan 

di Kabupaten 

Subang

Tersediannya Buku 

Laporan Pemetaan 

Penyakit Hewan di 

Kabupaten Subang

Jumlah buku 

laporan 

Pemetaan 

Penyakit Hewan Buku dan 

Peta
 -  -  - 

10 Buku dan 

Peta 4 buah
           100.000.000 

10 Buku dan 

Peta 4 buah
             100.000.000 

10 Buku dan 

Peta 4 buah
          100.000.000 

Rehabilitasi RPH-

R

Terlaksananya 

Rehabilitasi RPH-R

Jumlah jenis 

rehabilitasi RPH

M2  -  -  -  -  - 1 jenis        1.600.000.000 3 Jenis              900.000.000 1 jenis           600.000.000 

Pembangunan 

RPH

Terlaksananya 

pembangunan RPH

Jumlah jenis 

bangunan

M2                       -                     -                             -  3 jenis            800.000.000                     -                                 -  2 jenis          1.000.000.000  2 jenis       1.000.000.000 

Peningkatan 

Sarana dan 

Prasarana RPH

Tersedianya sarana 

dan prasarana RPH

Jumlah jenis 

peralatan dan 

perlengkapan 

RPH
Jenis  21 jenis            500.000.000                     -                                 -  20 jenis              600.000.000  20 jenis           600.000.000 

Meningkatnya 

populasi dan 

produksi ternak

Populasi 

Ternak

Program 

Peningkatan 

Produksi Hasil 

Peternakan

Meningkatnya 

produksi hasil 

peternakan

Persentase 

peningkatan 

produksi hasil 

ternak
Persen                       - 50% 50% 60% 65% 70%

Inseminasi 

Buatan pada Sapi 

Potong

Terlaksananya 

Inseminasi Buatan 

pada Sapi Potong

Jumlah 

akseptor IB

Ekor 1.400 ekor 1.500 ekor        100.000.000 1.500 ekor            120.000.000 1.600 ekor            150.000.000 1.700 ekor              170.000.000 1.800 ekor           200.000.000 

Pengawasan Mutu 

Bibit Ternak

Terlaksananya 

Pengawasan Mutu 

Bibit Ternak

Jumlah 

perusahaan 

yang diawasi PT
6 Perusahaan 

Hatchery
- -

6 Perusahaan 

Hatchery
             50.000.000 

6 

Perusahaan 

Hatchery

             60.000.000 

6 

Perusahaan 

Hatchery

               70.000.000 
6 Perusahaan 

Hatchery
            80.000.000 

Jumlah SKLB
SKLB  100 SKLB - -  100 SKLB  100 SKLB  100 SKLB  100 SKLB 

Pengadaan 

Ternak Sapi 

Potong

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Sapi Potong

Jumlah 

pengadaan 

ternak sapi 

potong Ekor  15 ekor 11 ekor        160.000.000 6 ekor              96.000.000 10 ekor            170.000.000 10 ekor              180.000.000 10 ekor           190.000.000 

Pengembangan 

Sapi Potong

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Sapi Potong

Jumlah 

pengadaan 

ternak sapi 

potong Ekor  15 ekor 11 ekor        160.000.000 6 ekor              96.000.000 10 ekor            170.000.000 10 ekor              180.000.000 10 ekor           190.000.000 



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Pengadaan 

Ternak Sapi Perah

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Sapi Perah

Jumlah 

pengadaan 

ternak sapi 

perah Ekor  - - - 10 ekor            175.000.000 10 ekor            185.000.000 10 ekor              195.000.000 10 ekor           200.000.000 

Budidaya Ternak 

Sapi Perah

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Sapi Perah

Jumlah 

pengadaan 

ternak sapi 

perah Ekor  - - - 10 ekor            175.000.000 10 ekor            185.000.000 10 ekor              195.000.000 10 ekor           200.000.000 

Pengadaan 

Ternak Kerbau

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Kerbau

Jumlah 

pengadaan 

ternak kerbau

Ekor  - 5 ekor          80.000.000 5 ekor              85.000.000 5 ekor              90.000.000 5 ekor                95.000.000 5 ekor           100.000.000 

Pengembangan 

Budidaya Ternak 

Kerbau

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Kerbau

Jumlah 

pengadaan 

ternak kerbau

Ekor  - 5 ekor          80.000.000 5 ekor              85.000.000 5 ekor              90.000.000 5 ekor                95.000.000 5 ekor           100.000.000 

Pengadaan 

Ternak Domba 

Unggul

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Domba

Jumlah 

pengadaan 

ternak domba

Ekor

 Domgul 

jantan 5 ek, 

betina 70 ek 

Domba 

betina 40 

ekor

       100.000.000 
Domba 40 

ekor
           100.000.000 

Domba 40 

ekor
           100.000.000 

Domba 40 

ekor
             100.000.000 Domba 40 ekor           100.000.000 

Pengembangan 

Domba Unggul

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Domba

Jumlah 

pengadaan 

ternak domba

Ekor

 Domgul 

jantan 5 ek, 

betina 70 ek 

Domba 

betina 40 

ekor

       100.000.000 
Domba 40 

ekor
           100.000.000 

Domba 40 

ekor
           100.000.000 

Domba 40 

ekor
             100.000.000 Domba 40 ekor           100.000.000 

Pengadaan 

Ternak Domba 

Lokal

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Domba

Jumlah 

pengadaan 

ternak domba

Ekor
 Dom lokal 

betina 40 ek 

 Dom lokal 

jantan 13 

ek, betina 

248 ek 

       500.000.000 
Domba 50 

ekor
           100.000.000 

Domba 50 

ekor
           100.000.000 

Domba 50 

ekor
             100.000.000 Domba 50 ekor           100.000.000 

Pengembangan 

Domba Lokal

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Domba

Jumlah 

pengadaan 

ternak domba

Ekor
 Dom lokal 

betina 40 ek 

 Dom lokal 

jantan 13 

ek, betina 

248 ek 

       500.000.000 
Domba 50 

ekor
           100.000.000 

Domba 50 

ekor
           100.000.000 

Domba 50 

ekor
             100.000.000 Domba 50 ekor           100.000.000 

Pengadaan 

Ternak Domba

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Domba

Jumlah 

pengadaan 

ternak domba

Ekor  -  -  - 146 ekor            330.000.000 150 ekor            350.000.000 150 ekor              350.000.000 150 ekor           350.000.000 



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Pengadaan 

Ternak Kambing

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Kambing

Jumlah 

pengadaan 

ternak kambing

Ekor  -  -  - 
Kambing 40 

ekor
           100.000.000 

Kambing 40 

ekor
           100.000.000 

Kambing 40 

ekor
             100.000.000 

Kambing 40 

ekor
          100.000.000 

Pengadaan 

Ternak Unggas

Terlaksananya 

Pengadaan Ternak 

Unggas

Jumlah 

pengadaan 

ternak unggas

Ekor  343 ekor  -  - 

ayam buras 

3.500 ekor, 

itik 300 ekor

           130.000.000 

ayam buras 

1.000 ekor, 

itik 200 ekor

           100.000.000 

ayam buras 

1.000 ekor, 

itik 200 ekor

             110.000.000 

ayam buras 

1.000 ekor, itik 

200 ekor

          120.000.000 

Pengadaan Aneka 

Ternak

Terlaksananya 

Pengadaan Aneka 

Ternak

Jumlah 

pengadaan 

aneka ternak 

Ekor  -  -  - 
Aneka ternak 

100 ekor
20.000.000            

Aneka 

ternak 100 

ekor

25.000.000            

Aneka 

ternak 100 

ekor

30.000.000              
Aneka ternak 

100 ekor
35.000.000           

Pengembangan 

Kawasan SPR di 

Kabupaten 

Subang

Terlaksananya 

Pengembangan 

Kawasan SPR di 

Kabupaten Subang

Jumlah peserta 

bintek

Orang  -  -  - 30 Orang 40.000.000            30 Orang 40.000.000            30 Orang 40.000.000              30 Orang 40.000.000           

Pembangunan 

Gudang Pakan

Terlaksananya 

Pembangunan 

Gudang Pakan

Luas 

pembangunan 

gudang pakan

M2  -  -  - 100 M2 150.000.000          100 M2 160.000.000         100 M2 170.000.000            100 M2 180.000.000        

Pendampingan 

Kawasan Sumber 

Mutu Bibit Domba 

Priangan

Terlaksananya 

Pendampingan 

Kawasan Sumber 

Mutu Bibit Domba 

Priangan

Jumlah peserta 

bintek

Orang  -  -  - 20 Orang 80.000.000            20 Orang 90.000.000            20 Orang 100.000.000            20 Orang 110.000.000        

Pendampingan 

Kawasan 

Korporasi Sapi 

Potong

Terlaksananya 

Pendampingan 

Kawasan Korporasi 

Sapi Potong

Jumlah peserta 

bintek

Orang  -  -  - 30 Orang 100.000.000          30 Orang 110.000.000         30 Orang 120.000.000            30 Orang 130.000.000        

Pendampingan 

Kontes Ternak 

Tingkat Jawa 

Barat

Terlaksananya 

Pendampingan 

Kontes Ternak 

Tingkat Jawa Barat

Jumlah 

kegiatan kontes 

ternak

Keg  -  -  -  -  - 1 Kegiatan            200.000.000 1 Kegiatan              250.000.000 1 Kegiatan           300.000.000 

Unit Pengolah 

Pakan (UPP)

Terlaksananya 

pembangunan Unit 

Pengolah Pakan 

(UPP)

Luas 

pembangunan 

gudang pakan

M2  -  -  - 100 M2 150.000.000          100 M2 160.000.000         100 M2 170.000.000            100 M2 180.000.000        



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Jumlah jenis 

alsin

Jenis  -  -  - 4 jenis 150.000.000          4 jenis 160.000.000         4 jenis 170.000.000            4 jenis 180.000.000        

Penanaman 

Rumput Unggul

Terlaksananya 

Penanaman 

Rumput Unggul

Jumlah 

pengadaan bibit 

rumput

Stek  -  -  - 20.000 stek              50.000.000 20.000 stek              55.000.000 20.000 stek                60.000.000 20.000 stek             65.000.000 

Pengadaan Lahan Terlaksananya 

Pengadaan Lahan

Luas pengadaan 

lahan

M2  -  -  - 500 M2            200.000.000 1.000 M2            400.000.000 1.000 M2              450.000.000 1.000 M2           500.000.000 

Penyusunan 

Pengembangan 

Agribisnis 

Peternakan

Tersedianya Buku 

Laporan  

Pengembangan 

Agribisnis 

Peternakan

Jumlah buku

Buku  -  -  -  -  - 10 Buku            200.000.000 10 Buku              200.000.000 10 Buku           200.000.000 

Sarana dan 

prasarana Balai 

Pengembangan 

Peternakan

Terlaksananya 

Rehab Sarana dan 

prasarana Balai 

Pengembangan 

Peternakan

Luas rehab 

sarana dan 

prasarana Balai

M2  -  -  - 
20.000.000 

M2
        1.000.000.000 

20.000.000 

M2
       1.000.000.000 

20.000.000 

M2
         1.000.000.000 20.000.000 M2       1.000.000.000 

Pembuatan Kartu 

Identitas Ternak 

(KIT) di 

Kabupaten 

Subang

Terlaksananya 

Pembuatan Kartu 

Identitas Ternak 

(KIT) di Kabupaten 

Subang

Jumlah KIT 

Lbr  -  -  - 500 lembar            150.000.000 500 lembar            150.000.000 500 lembar              150.000.000 500 lembar           150.000.000 

Meningkatnya 

populasi dan 

produksi ternak

Produksi 

Ternak

Program 

Peningkatan 

Pemasaran Hasil 

Peternakan

Meningkatnya 

Pemasaran Hasil 

Peternakan

Presentase 

peningkatan 

pemasaran 

ternak
Persen -                     50% 50% 60% 65% 70%

Pameran Hasil 

Produksi 

Peternakan

Terlaksananya 

Pameran Hasil 

Produksi 

Peternakan

Jumlah event 

pameran yang 

di ikuti
Event  3 Event - -  2 Event              50.000.000  3 Event            100.000.000  3 Event              125.000.000  3 Event           150.000.000 

Pembinaan 

Pelaku Tataniaga 

Pasar Hewan

Terlaksananya 

Pembinaan Pelaku 

Tataniaga Pasar 

Hewan

Jumlah peserta 

pembinaan

Orang - - - 50 Orang 100.000.000          50 Orang 100.000.000         50 Orang 100.000.000            50 Orang 100.000.000        

Penataan Pasar 

Hewan

Terlaksananya 

Penataan Pasar 

Hewan

Luas penataan 

pasar hewan

M2 - - -

pemagaran, 

pemasangan 

tralis 

150.000.000          

rehabilitasi 

kantor, los 

ternak

200.000.000         

rehabilitasi 

kantor, los 

ternak

250.000.000            

rehabilitasi 

kantor, los 

ternak

300.000.000        



Target 

Tahun 2019
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2020
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2021
Anggaran Rp.

Target 

Tahun 2022
Anggaran Rp.

Target Tahun 

2023
Anggaran Rp.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

SATUAN

DATA 

CAPAIAN 

PADA AWAL 

TAHUN 

PERENCANAA

N (2018)

TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN

TUJUAN SASARAN
INDIKATOR 

SASARAN

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

SASARAN 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN

INDIKATOR 

KINERJA 

PROGRAM 

(OUTCOME) 

DAN KEGIATAN

(OUT PUT)

Meningkatnya 

populasi dan 

produksi ternak

Produksi 

Ternak

Program 

Peningkatan 

Penerapan 

Teknologi 

Peternakan

Meningkatnya 

Penerapan 

Teknologi 

Peternakan

Persentase 

kelompok yang 

menerapkan 

teknologi 

peternakan
Persen                       - 50% 50% 60% 65% 70%

Pembinaan dan 

Pelatihan 

Pengolahan Hasil 

Peternakan

Terlaksananya 

Pembinaan dan 

Pelatihan 

Pengolahan Hasil 

Peternakan

Jumlah peserta 

pembinaan dan 

pelatihan
Orang  80 Orang 95 Orang          85.000.000  55 Orang              70.000.000  75 Orang              85.000.000  85 Orang                90.000.000  95 Orang             95.000.000 

Pembinaan 

Kelompok Tani 

Ternak

Terlaksananya 

Pembinaan 

Kelompok Tani 

Ternak

Jumlah 

kelompok 

ternak yang 

dibina

Kel  25 Kelompok - -  20 Kelompok            100.000.000 
 20 

Kelompok 
           150.000.000 

 20 

Kelompok 
             175.000.000  20 Kelompok           200.000.000 

Pembinaan 

Kemitraan Usaha

Terlaksananya 

Pembinaan 

Kemitraan Usaha

Jumlah orang 

yang bermitra 

dengan 

perusahaan
Orang  40 Orang - -  40 Orang            100.000.000  40 Orang            100.000.000  40 Orang              100.000.000  40 Orang           100.000.000 

Pelatihan dan 

Bimbingan 

Pengoperasian 

Teknologi 

Peternakan

Terlaksananya 

Pelatihan dan 

Bimbingan 

Pengoperasian 

Teknologi 

Peternakan

Jumlah 

kelompok yang 

mengikuti 

pelatihan Kel  31 Kelompok 
 22 

Kelompok
       300.000.000  40 Kelompok            550.000.000 

 20 

Kelompok 
           275.000.000 

 20 

Kelompok 
             300.000.000  20 Kelompok           325.000.000 

JUMLAH 

TOTAL
                      - 100% 100% 100% 100% 100%


